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ABSTRAK 
 
Nama  : Sudirman Adi Putra 
Nim  : 30600113074 
Judul : Peran Kaum Muda Dalam Pembangunan Di Desa 
Tanammawang (Studi Terhadap Organisasi 
Kepemudaan GENRETA (Generasi Penerus Desa 
Tanammawang) Di Desa Tanammawang Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kaum muda 
GENRETA dalam pembangunan di Desa Tanammawang. serta eksistensi 
Organisasi GENRETA selama didirikan di Desa Tanammawang Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian 
bertempat di Desa Tanammawang Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 
Fokus penelitian adalah peran dan partisipasi Kaum Muda GENRETA dalam 
pembangunan di Desa Tanammawang, serta eksistensi organisasi GENRETA di 
Desa Tanammawang. Dalam penelitian ini penentuan informan dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu observasi (observation), wawancara mendalam (In 
depth interview), dan dokumentasi. Serta teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data model interaktif yakni dengan mereduksi data, 
menyajikan data, dan memverifikasi atau menarik sebuah kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama didirikan GENRETA telah 
memberikan banyak perubahan yang cukup signifikasn terhadap kaum muda di 
Desa Tanammawang, mereka telah mampu menyadari pentingnya peran yang 
mereka miliki dalam menunjang pembangunan di Desa Tanammawang. Kaum 
muda GENRETA juga telah menyadari peran mereka sebagai tokoh penggerak 
dan sebagai tokoh pembaharu di dalam Desa Tanammawang, hal ini dibuktikan 
dengan partisipasi aktifnya dalam berbagai kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan, diantaranya kegiatan Pekan Olahraga Tanammawang (POT), 
Peringatan Hari Lahirnya Desa Tanammawang (Harlah), Peringatan Hari Kartini, 
Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), Isra Mi’raj, Penghijauan, dan masih banyak 
kegiatan lainnya. 
 
Kata Kunci: Kaum Muda, GENRETA, Pembangunan Desa Tanammawang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejarah bangsa Indonesia membuktikan bahwa peran kaum muda sangat 
signifikan dalam memajukan bangsa Indonesia, sebagaimana tercatat dalam 
beberapa estafe kesejarahan pembaharuan kebangsaan, sebutlah diantaranya 
rentetan gerakan kepemudaan pada tahun 1908, 1928, 1945, 1966, dan 1996. Itu 
membuktikan bahwa masa depan bangsa ada ditangan generasi muda 
selanjutnya.
1
 Makhadi dalam Jurnal Piramida menyebutkan bahwa pemuda adalah 
harapan bangsa. Kedepan mereka yang akan menahkodai bangsa ini.
2
 
Masa depan bangsa Indonesia ditentukan oleh para generasi muda, kaum 
muda Indonesia adalah masa depan bangsa, Karena itu setiap pemuda Indonesia, 
baik yang masih berstatus pelajar, mahasiswa ataupun yang sudah menyelesaikan 
pendidikannya merupakan faktor penting yang sangat diandalkan oleh bangsa 
Indonesia dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan juga mempertahankan 
kedaulatan bangsa.
3
 
Peran pemuda dalam perpolitikan Indonesia telah mengalami dialektika 
dengan berbagai konteks sosio-kultural yang dihadapinya, jauh sebelum Indonesia 
                                                             
1 Armin Mustamin Toputiri, Atas Nama Regenerasi: Pemuda dan Masa Depan 
Pembangunan Sulawesi Selatan, Cetakan Pertama, (Makassar: toACCAe Publishing, 2004), h. ix 
2 Nyoman Dayuh Rimbawan, Kaum Muda Bali: Harapan VS. Kenyataan, Jurnal 
PIRAMIDA Vol. IX  No. 1 Juli 2013:  h. 24 
3
 Ajuan Ritonga, Erlina, dan Supriadi, Analisis Peran Pemuda Terhadap Pembangunan 
Pertanian Lahan  Pangan Berkelanjutan Di Kabupaten Labuhanbatu Utara, Jurnal Pertanian 
Tropik, Vol. 2, No.3. Desember 2015, h. 312 
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merdeka, pemuda telah memperlihatkan partisipasi politik yang tinggi sebagai 
manifestasi dari keinginan untuk membebaskan diri dari belenggu kolonialisme 
dan imperialisme barat. Peran pemuda dalam politik Indonesia abad ke-20 
merupakan fenomena khas masyarakat Nusantara atau wilayah-wilayah yang 
tengah berjuang dari kolonialisme.
4
 
Ben Anderson dalam Andi Suirta mengatakan bahwa Pemuda yang 
merupakan motor aktif sosial masyarakat adalah Individu-individu potensial untuk 
dibentuk dan digarap sebagai objek sekaligus subjek serta merupakan mata rantai 
yang menghubungkan masa sekarang dan masa depan. Persepsi pemuda bukanlah 
suatu kata yang pengertiannya semata bergantung pada indikator usia, dan 
pemuda adalah pengertian yang lebih tepat untuk menunjukkan kualitas dan 
semangat, Peranan pemuda pada masa itu selalu menempati posisi yang 
menentukan proses sosial politik dalam Negara dan masyarakat. Mereka begitu 
tegar dalam memperjuangkan kemerdekaan mengusir kolonialisme baik secara 
fisik maupun pemikiran
5
 
Memotret peran dan partisipasi politik kaum muda dalam pentas politik 
Indonesia sangat penting bagi upaya memahami eksistensi politik kaum muda.
6
 
Pemuda adalah salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam perjalanan 
kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga maju mundurnya suatu negara 
sedikit banyak ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif dari pemuda di 
                                                             
4 Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-Kekuatan Politik Indonesia: Kontestasi Ideologi dan 
Kepentingan, (Gowa: Laboratorium Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 276 
5
 Nina Karina, Dinamika sosial politik Organisasi Pemuda Pancasila Sumatera Utara, 
Tesis, Sekolah Pasca Sarjana Universitas Sumatera Utara Medan 2008 
6
 Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-Kekuatan Politik Indonesia: Kontestasi Ideologi dan 
Kepentingan, h. 277 
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negara tersebut. Begitu juga dalam lingkup kehidupan bermasyarakat, pemuda 
merupakan satu identitas yang potensial dalam tatanan masyarakat sebagai 
penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan bangsa, 
karena pemuda sebagai harapan bangsa dapat diartikan bahwa siapa yang 
menguasai pemuda akan menguasai masa depan.
7
 
Salah satu langkah pemuda untuk membawa bangsa ini ke arah yang lebih 
baik adalah dengan  partisipasi aktif pemuda Indonesia dalam upaya 
pembangunan masyarakat. Pembangunan masyarakat menurut Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) adalah suatu proses melalui usaha dan prakarsa masyarakat 
sendiri maupun kegiatan pemerintahan dalam rangka memperbaiki kondisi 
ekonomi, sosial dan budaya.  
Berdasarkan definisi yang dikeluarkan oleh PBB tersebut setidaknya ada 
dua peran pemuda dalam kaitannya dengan upaya pembangunan masyarakat. 
Yang pertama, pemuda  sebagai pemrakarsa dari sekelompok masyarakat untuk 
bersama-sama dengan mereka melakukan upaya memperbaiki kondisi didalam 
masyarakat itu sendiri. Sedangkan yang kedua, pemuda bertindak sebagai 
fasilitator dari program-program yang digulirkan pemerintah dalam hal 
pembangunan masyarakat.
8
 
Dengan mengambil prakarsa dari berbagai ranah kehidupan, kaum muda 
bisa menjadi alternatif kekuatan civil society dalam rangka merespons sejumlah 
                                                             
7
 Wahyu Ishardino Satries, Peran Serta Pemuda Dalam Pembangunan Masyarakat, Jurnal 
Madani Edisi I/Mei 2009, h. 88-89 
8 Wahyu Ishardino Satries, h. 91 
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distorsi sosio politik bangsa, mulai dari persoalan klasik berupa korupsi hingga 
persoalan manipulasi.
9
 
Dalam memainkan peran-peran politiknya kaum pemuda akan 
menghadapi dua kekuatan besar; pertama, kekuatan ekonomi yang memanfaatkan 
transisi politik untuk mempermudah akses bisnis mereka pada proses 
pengambilan kebijakan. Kekuatan ekonomi dapat “melunakkan” sejumlah 
idealisme kaum muda, bahkan suatu keniscayaan akan terjerumus dalam 
pragmatisme politik, alih-alih mau membangun etika dan moral politik, justru 
yang terjadi sebaliknya. Kedua, kekuatan politik global yang ikut menentukan 
arah demokrasi bangsa, pencampuran kekuatan-reformis dan status quo menjadi 
kabur, bahkan partai-partai reformis telah disusupi oleh politisi kutu loncat, 
termasuk politisi muda. Untuk mengantisipasi dua kekuatan itu, kaum muda harus 
hadir sebagai individu yang memiliki karakter dan kepribadian yang unggul, 
menghindari permainan politik yang tidak bermoral, secara sungguh-sungguh dan 
konsisten menegakkan prinsip al-amar bil-ma’ruf wan-nahyu anil munkar.10 
Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam QS. Ali Imran/3: 110: 
 ِ َّللِّبب َنُُىِمُْؤت َ  ِرَكْىُمْلا ِهَع َن ُْ ٍَْىَت َ  ِفَُرْعَمْلِبب َنَُرُْمَأت ِسبَّىِلل ْتَجِرُْخأ ٍة َُّمأ َرٍْ َخ ُْمتْىُك  
Terjemahnya: 
                                                             
9 Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-Kekuatan Politik Indonesia: Kontestasi Ideologi dan 
Kepentingan, h. 285 
10
 Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-Kekuatan Politik Indonesia: Kontestasi Ideologi dan 
Kepentingan, h. 287 
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah”11. (QS Ali Imran : 110) 
Dalam ayat ini memberi pesan bahwa tugas utama manusia diciptakan 
Tuhan dibumi untuk melakukan emansipasi pada dimensi yang paling esensial 
dalam diri manusia, lebih khusus lagi dalam dimensi kesadaran dan pencerahan.
12
 
Kaum muda perlu menunjukkan kualitas diri bahwa mereka memiliki 
kapasitas untuk melakukan perubahan dari dalam struktur negara dan memangkas 
habis sistem yang korup. Kaum muda harus muncul sebagai alternatif pemecah 
masalah dan bukan menjadi sumber persoalan baru. Dengan idealisme dan visi 
masa depannya, harus mengembalikan nilai-nilai budaya bangsa yang telah hilang 
tanpa meninggalkan kecenderungan perubahan pada ranah global. Visi yang baik 
harus didukung oleh tingkah laku yang terpuji dan akhlak sosial politik yang 
mencerminkan visi tersebut.
13
 
Pemuda sebagai generasi penerus juga memiliki kemampuan potensial 
yang bisa diolah menjadi kemampuan aktual. Selain itu juga memiliki potensi 
kecerdasan intelektual, emosi dan sosial, berbahasa, dan kecerdasan seni yang bisa 
diolah menjadi kecerdasan aktual yang dapat membawa mereka kepada prestasi 
yang tinggi dan kesuksesan. Mereka memiliki potensi moral yang dapat diolah 
dan dikembangkan menjadi moral yang positif sehingga mampu berpartisipasi 
                                                             
11
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta, Duta Surya 2011), h. 80 
12
 Syarifuddin Jurdi, Ilmu Politik Profetik, Historisitas, Kontekstualitas, dan Integrasi 
Keilmuan dalam Ilmu Politik, ( Gowa, Laboratorium Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar, 2015), 
h. 12 
13 Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-Kekuatan Politik Indonesia: Kontestasi Ideologi dan 
Kepentingan, h. 291 
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aktif dalam pembangunan bangsa dan negara yang penuh dengan kejujuran, tidak 
korup, semangat yang tinggi dan bertanggungjawab.
14
 
Peranan generasi muda dalam pembangunan sangat penting artinya, bukan 
saja karena pemuda sebagai lapisan masyarakat paling besar tetapi yang paling 
penting adalah tanpa potensi dan kreativitas generasi muda, maka pembangunan 
akan dapat kehilangan arah. Berdasarkan Undang-undang nomor 40 Tahun 2009 
tentang Kepemudaan mengamanatkan kepada pemerintah daerah yakni 
gubernur/bupati/ walikota wajib melaksanakan pelayanan kepemudaan yang 
tujuanya diarahkan untuk pembangunan (pasal 7).
15
 
Partisipasi generasi muda dalam pembangunan harus sejalan dengan cita-
cita nasional, dalam lingkungan ini diharapkan generasi muda untuk mengambil 
bagian secara efektif mempelopori usaha-usaha masyarakat pancasila dikalangan 
generasi muda itu sendiri. Pada prinsipnya peranan generasi muda merupakan 
rangkaian usaha meningkatkan dan menetapkan kesadaran kenegaraan guna 
menunjang kelestarian Pancasila dan UUD 1945. Dalam Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa pasal 6 
mengamanatkan peningkatan kapasitas masyarakat yang termasuk dalamnya 
kelompok pemuda. 
16
 
                                                             
14
 Lia Oktavijani, Peranan Organisasi Gerakan Pemuda Ansor (GPA dalam Penanaman 
Moral Generasi Muda di Kecamatan Purwodadi, Skripsi, Jurusan Politik dan Kewarganegaraan 
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Pembangunan merupakan suatu fenomena yang tidak habis-habisnya 
dibahas dalam kerangka kajian keberlangsungan hidup manusia. Fenomena ini 
melekat sebagai salah satu ciri kehidupan manusia yang kerap mengalami 
perubahan menurut berbagai dimensi yang ada. Konsep pembangunan biasanya 
melekat dalam konteks kajian suatu perubahan, pembangunan disini diartikan 
sebagai bentuk perubahan yang sifatnya direncanakan; setiap orang atau 
kelompok orang tentu akan mengharapkan perubahan yang mempunyai bentuk 
lebih baik bahkan sempurna dari keadaan yang sebelumnya; untuk mewujudkan 
harapan ini tentu harus memerlukan suatu perencanaan.
17
 
Pembangunan sebenarnya meliputi dua unsur pokok; pertama, masalah 
materi yang mau dihasilkan dan dibagi, dan kedua, masalah manusia yang 
menjadi pengambil inisiatif, yang menjadi manusia pembangun. Bagaimanapun 
juga, pembangunan pada akhirnya harus ditujukan pada pembangunan manusia; 
manusia yang dibangun adalah manusia yang kreatif, dan untuk bisa kreatif ini 
manusia harus merasa bahagia, aman, dan bebas dari rasa takut. Pembangunan 
tidak hanya berurusan dengan produksi dan distribusi barang-barang material; 
pembangunan harus menciptakan kondisi-kondisi manusia bisa mengembangkan 
kreatifitasnya.
18
 
Pembangunan pada hakekatnya adalah suatu proses transformasi 
masyarakat dari suatu keadaan pada keadaan yang lain yang makin mendekati tata 
masyarakat yang dicita-citakan; dalam proses transformasi itu ada dua hal yang 
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perlu diperhatikan, yaitu keberlanjutan (continuity) dan perubahan (change), 
tarikan antara keduanya menimbulkan dinamika dalam perkembangan 
masyarakat.
19
 
Sedangkan makna pembangunan secara kebahasaan tersebut, dapat 
ditentukan beberapa nilai dasar dari konsep pembangunan meliputi hal-hal 
sebagai berikut; pertama, pembangunan mengandung makna proses. Ada tahapan-
tahapan atau proses tertentu yang harus dilalui ketika pembangunan tersebut 
dilakukan. Dari proses itupun dapat dimulai melalui satu titik dan berakhir pada 
titik lain, lalu dimulai lagi dari titik awal dimana sebelumnya telah dimulai. 
Kedua, pembangunan mengandung arti perubahan menuju arah yang lebih baik. 
Ada pertambahan nllai (value) dan guna (utility) dari obyek pembangunan. Dalam 
hal ini, dapat juga dikatakan bahwa ada tujuan dan target tertentu dalam 
pembangun. Dan. Ketiga, terdapat subyek, metode dan obyek dalam 
pembangunan. Ada subyek yang melakukan pembangunan, ada rangkaian langkah 
yang menjadi panduan, dan terdapat juga obyek atau sasaran pembangunan.
20
 
Kedudukan pemuda sangat menentukan bagi kelangsungan hidup bangsa 
sehingga perlu dibina dan dikembangkan sesuai dengan peraturan pemerintah 
tentang kepemudaan. Pembinaan dan pengembangan generasi muda bertujuan 
untuk mewujudkan kader penerus perjuangan bangsa dan pembangunan nasional 
yang pancasilais, dan dilaksanakan melalui usaha-usaha untuk meningkatkan 
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, menanamkan kesadaran berbangsa dan 
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bernegara, mempertebal idealisme, semangat patriotisme, harga diri, 
memperkokoh kepribadian dan disiplin serta mengembangkan jiwa 
kepemimpinan, keterampilan dan kepeloporan serta mendorong partisipasi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara dalam melaksanakan pembangunan 
nasional.
21
 
Analisa kepemudaan dalam konsep dapat ditinjau dari tiga dimensi, yaitu: 
Pertama, dimensi pembangunan nasional yang dalam konteks ini generasi muda 
diarahkan untuk dipersiapkan untuk menjadi kader-kader bangsa yang utuh dan 
paripurna. Kedua, dimensi kebutuhan pembangunan yang diharapkan kader-kader 
sebagai angkatan kerja yang berbudi, dinamis, kreatif, terampil, berjiwa 
pengabdian dan berjiwa kepeloporan serta memiliki rasa tanggung jawab yang 
besar. Ketiga, dimensi regenerasi, diharapkan kader-kader menjadi patriot bangsa, 
penerus nilai-nilai serta cita-cita proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945.
22
 
Pemuda memiliki tanggungjawab atas masa depan pembangunan bangsa, 
sebagaimana dicatat dalam “Deklarasi Pemuda Indonesia” bahwa, “Pemuda 
Indonesia adalah ahli waris cita-cita bangsa yang sah dan sekaligus adalah 
generasi penerus, yang telah ikut meletakkan dasar-dasar kemerdekaan bangsa 
Indonesia, dengan melewati simponi perjuangan yang panjang”. Pemuda adalah 
ahli waris yang sah, sekaligus adalah generasi penerus yang memiliki tanggung 
jawab besar, dengan demikian memiliki moralitas (integritas), komitmen dan 
kesungguhan dalam mengimplementasikan tanggung jawabnya tersebut. Pemuda 
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yang memiliki kedayaan, adalah mereka yang memiliki idealisme, inisiatif dan 
dinamis, dan bukan statis-pragmatis. Dalam hal ini partisipasi aktif pemuda 
sebagai lokomotif pembangunan daerah dan dalam lingkup nasional, mutlak 
diperlukan, sehingga gerak pembangunan dapat berjalan secara pesat.
23
 
Pemuda selaku pelaku sejarah mulai mengetahui akan pentingnya 
organisasi sebagai alat untuk saluran bagi perumusan aspirasi politik dan kegiatan. 
Semua aktifitas kehidupan berorganisasi menjadi bagian kepemudaan, baik dalam 
penyaluran bakat, kreatifitas, inovasi, dan minat. berkreatif dan modren serta 
sanggup menghasilkan berbagai macam inovasi disebut dengan pemuda, yang 
juga dia masih berjiwa muda.
24
 
Dalam upaya meningkatkan pembangunan di pedesaan membuat beberapa 
pemuda di Desa Tanammawang berinisiatif untuk mengambil peran guna untuk 
mengoptimalkan dan membantu pemerintah desa dalam memajukan Desa 
Tanammawang. Hal ini ditandai dengan berdirinya organisasi GENRETA 
(Generasi Penerus Desa Tanammawang) sebagai wujud dari eksistensi dan 
sebagai salah satu wadah yang menjadi perwakilan dari pemuda Desa 
Tanammawang. 
Organisasi GENRETA didirikan oleh beberapa mahasiswa Desa 
Tanammawang dengan tujuan untuk ikut berpartisipasi dan menjadi bagian dari 
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pembangunan di Desa Tanammawang guna mewujudkan pembangunan yang 
diharapkan masyarakat Desa Tanammawang. 
Kehadiran GENRETA menjadi sesuatu yang baru bagi kaum muda di 
Desa Tanammawang, karena selama ini belum pernah terdapat organisasi yang 
betul-betul masuk ke dalam ruang lingkup kepemudaan di Desa Tanammawang, 
termasuk Karang Taruna yang selama ini  keberadaannya tidak pernah nampak di 
Desa Tanammawang. 
GENRETA didirikan untuk cita-cita kemanusiaan yaitu mengajak seluruh 
elemen masyarakat kepada yang ma‟ruf dan mencegah kepada kemungkaran. 
Sejalan dengan firman Allah Swt dalam QS. Ali Imran/3: 104 
ا ِهَع َن ُْ ٍَْىٌَ َ  ِفَُرْعَمْلبِب َنَُرُْمأٌَ َ  ِرٍْ َخْلا َىِلإ َنُُعَْدٌ ٌة َُّمأ ْمُكى ِّم هُكَتْل َ َنُُحِلْفُمْلا ُُمٌ َِكئ ٰـ َلَُأ َ  ۚ ِرَكىُمْل 
Terjemahnya 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”25. (Ali Imran: 104) 
Jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran di bawah naungan al-Qur'ân 
dan Rasul-Nya, adalah dengan menjadi umat yang menyerukan segala bentuk 
kebaikan dunia dan akhirat, menyerukan kewajiban mendorong manusia pada 
kebaikan bersama dan mencegah kejahatan (amar makruf nahi munkar, al-amr bi 
al-ma'rûf wa al-nahy 'an al-munkar). Mereka yang melakukan prinsip itu adalah 
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orang-orang yang memperoleh keberuntungan yang sempurna.
26
 Seperti 
dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW di sebutkan:  
ْلا ٍْدٍِعَس ًْ َِبا ْهَع ْمُكْىِم َْيأَر ْهَم :ُل ُْ ُقٌَ َمَّلَس َ  ًِ ٍَْلَع ُالله ىَّلَص ِالله َل ُْ ُسَر ُتْعِمَس :َلبَق بَُمٍْىَع ُالله ًَ ِضَر َّيِرْدُخ 
 َعَْضأ َِكلَذ َ  ًِ ِبَْلقِبَف ْعِطَتْسٌَ َْمل ِْنَئف ًِ ِوبَسِِلَبف ْعِطَتْسٌَ ْمَّل ِْنئَف ِيَِدٍِب ُيْرٍَُِّغٍْلبَف اًرَكْىُم ْا ُف ِنبَمٌْ ِلإ 
Arti: 
"Dari Abu Said al-Khudri r.a. ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: "Barangsiapa diantara kalian melihat kemunkaran, maka 
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika tidak mampu, maka 
dengan lisannya, dan jika tidak mampu maka dengan hatinya. Yang 
demikian itu selemah-lemahnya iman" (HR. Muslim) 
Hadits ini mencakup tingkatan-tingkatan mengingkari kemungkaran. 
Hadits ini juga menunjukkan bahwasanya barang siapa yang mampu untuk 
merubahnya dengan tangan maka dia wajib menempuh cara itu. Hal ini dilakukan 
oleh penguasa dan para petugas yang mewakilinya dalam suatu kepemimpinan 
yang bersifat umum. Atau bisa juga hal itu dikerjakan oleh seorang kepala rumah 
tangga pada keluarganya sendiri dalam kepemimpinan yang bersifat lebih khusus.  
Yang dimaksud dengan „melihat kemungkaran‟ di sini bisa dimaknai 
„melihat dengan mata dan yang serupa dengannya‟ atau melihat dalam artian 
mengetahui informasinya. Apabila seseorang bukan tergolong orang yang berhak 
merubah dengan tangan maka kewajiban untuk melarang yang mungkar itu 
beralih dengan menggunakan lisan yang memang mampu dilakukannya. Dan 
kalau pun untuk itu pun dia tidak sanggup maka dia tetap berkewajiban untuk 
merubahnya dengan hati, itulah selemah-lemah iman. Merubah kemungkaran 
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dengan hati adalah dengan membenci kemungkaran itu dan munculnya pengaruh 
terhadap hatinya karenanya.
27
 
Jadi menegakkan amar ma‟ruf dan nahi mungkar merupakan suatu 
kewajiban yang harus ditegakkan oleh semua umat manusia termasuk didalamnya 
kaum muda. Sejalan dengan hadits Rasulullah SAW, berikut ini. 
 َكَش َْ َأ ًَُوَُرٍَُِّغٌ َلَ َرَكْىُمْلا ا َْ َأَر اَِذإ َسبَّىلا َِّنإ :َمَّلَس َ  ًِ ٍْ َلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله لُُسَر َلبَق ًِِبَبقِِعب ُ َّالله ُْمٍ َّمَُعٌ َْنأ 
Arti: 
“Sesungguhnya manusia apabila melihat kemunkaran, kemudian mereka 
tidak merubahnya di khawatirkan Allah akan meratakan adzab-Nya 
kepada mereka.”  (HR. Ibn Majah dari Abu Bakar, hadits no. 3995).28 
Dengan adanya organisasi GENRETA ini kaum muda diajarkan untuk 
menjadi pemuda yang memiliki karakter sebagaimana yang dibutuhkan oleh 
bangsa Indonesia dan menciptakan kader-kader penerus yang dibutuhkan 
masyarakat Desa Tanammawang. 
Pemuda yang dimaksud dalam penelitian ini adalah warga negara 
Indonesia baik laki-laki maupun perempuan yang berusia 16 sampai 30 tahun. Hal 
tersebut mengacu pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 
Kepemudaan pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut. “Pemuda adalah 
warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan 
perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun.” 
Besarnya peranan yang akan dilakukan oleh organisasi GENRETA dalam 
menggalang pemuda untuk turut serta melaksanakan pembangunan di Desa 
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Tanammawang menjadi alasan dasar untuk mengangkat judul skripsi “PERAN 
KAUM MUDA DALAM PEMBANGUNAN DI DESA TANAMMAWANG 
KECAMATAN BONTORAMBA KABUPATEN JENEPONTO (Studi 
Terhadap Organisasi Kepemudaan GENRETA di Desa Tanammawang 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto)”. 
Alasan memilih judul karena melihat kaum muda di Desa Tanammawang 
memberikan gambaran yang berbeda dengan kaum muda di desa lain. Mereka 
kembali ke daerahnya untuk membantu pemerintah dalam membangun Desa 
Tanammawang. 
B. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana Peran Organisasi GENRETA dalam Pembangunan di Desa 
Tanammawang.? 
b. Bagaimana Eksistensi Organisasi GENRETA di Desa Tanammawang? 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Peran Organisasi GENRETA dalam Pembangunan 
Desa Tanammawang. 
b. Untuk mengetahui eksistensi organisasi GENRETA di Desa 
Tanammawang 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan melalui penelitian ini adalah:   
15 
 
a. Manfaat akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran bagi perkembangan ilmu politik, khususnya terkait dengan 
kajian studi politik kaum muda.  
b. Secara praktis penelitian ini mampu memberikan masukan yang 
bermanfaat bagi Pemerintah Desa Tanammawang sebagai penyelenggara 
pemerintahan desa agar lebih memperhatikan dan mengembangkan 
organisasi kepemudaan yang terdapat di Desa Tanammawang. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta kritikan kepada 
organisasi GENRETA (Generasi Penerus Desa Tanammawang) agar lebih 
memperhatikan sistem administrasi serta manajemen dalam organisasi dan 
lebih giat dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi 
proses kemajuan Desa Tanammawang. 
 
16 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu dilakukan sebuah 
tinjauan dari beberapa referensi untuk memastikan bahwa penelitian yang akan 
dilakukan adalah penelitian yang belum pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya sehingga tidak dilakukan sebuah penelitian yang sama dan tidak 
mengulang penelitian yang sama. 
Dari hasil tinjauan ditemukan beberapa referensi yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan diantaranya; Min Fadli, dalam Skripsinya yang 
berjudul Partisipasi Masyarakat Khususnya Kaum Muda Dalam Pemilihan 
Legislatif Di Desa Kalobba Kecamatan Tellulimpoe. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa partisipasi politik kaum muda di Desa Kalobba Kecamatan 
Tellulimpoe sangat sedang, walaupun masyarakat dan kaum muda yang sangat 
antusias dalam pemilihan legislative, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu modernisasi, proses terjadinya, pengaruh intelektual dan meningkatnya 
komunikasi politik, adanya konflik diantara pemimpin-pemimpin partai politik 
dan adanya keterlibatan-keterlibatan pemerintah yang semakin meluas dalam 
urusan sosial pada metode ini dapat bertujuan untuk mengetahui tingkat 
17 
 
partisipasi dan persepsi dalam pemilihan legislatif secara umum dengan 
melibatkan masyarakat dan kaum muda di lokasi penelitian.
1
 
Adapun perbedaan antara penelitian Min Fadli dengan penelitian yang 
akan dilakukan yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Min Fadli lebih menekankan 
pada bentuk partisipasi kaum muda dalam pemilihan legislatif sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan menfokuskan pada peran kaum muda dalam 
pembangunan secara umum dalam sebuah desa. 
Penelitian selanjutnya skripsi yang berjudul Perilaku Politik kaum Muda 
dalam Pemilihan Legislatif Di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
Tahun 2014 oleh Amrin. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa pilihan politik 
kaum muda, ikut berpartisipasi dalam proses sosialisasi untuk mendapatkan 
informasi, di dalam beberapa perilaku politik idealis, kritis dan pragmatis, untuk 
menentukan lima tahun kedepan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku politik kaum muda 
dalam pemilihan legislatif di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
Tahun 2014, yaitu disebabkan oleh proses sosialisasi politik, faktor figur, faktor 
kultur, faktor kekuasaan dan faktor ekonomi.
2
 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Amrin dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Amrin menfokuskan pada perilaku 
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 Min Fadli, Partisipasi Masyarakat Khususnya Kaum Muda Dalam Pemilihan Legislatif 
Di Desa Kalobba Kecamatan Tellulimpoe, Skripsi, Jurusan Ilmu Politik Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2014 
2
 Amrin, Perilaku Politik kaum Muda dalam Pemilihan Legislatif Di Desa Rato 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Tahun 2014, Skripsi, Jurusan Ilmu Politik Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2016 
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politik kaum muda dalam pemilihan legislatif, sedangkan penelitian yang  
dilakukan di fokuskan pada peran kaum muda dalam pembangunan. 
Penelitian selanjutnya yang berjudul Analisis Pemberdayaan Organisasi 
Nasional yang Bersekretariat di DKI Jakarta Pasca Terbitnya Undang-Undang 
Kepemudaan Nomor 40 Tahun 2009, oleh Astatia Damaiska, dengan hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan belum berhasil dan membutuhkan 
peninjauan kembali terkait peraturan undang-undang kepemudaan. Hal ini 
disebabkan sosialisasi peraturan yang belum merata dan tingginya penolakan 
peraturan pembatasan usia pemuda; rendahnya koordinasi kemitraan stratgis; 
minimnya ikatan yang terjalin antara organisasi kepemudaan nasional dengan 
Kemempora; serta bantuan dana untuk program kerja organisasi kepemudaan 
nasional yang dianggap masih belum memadai.
3
 
Pembeda antara penelitian yang dilakukan oleh Astatia Damaiska dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu Astatia Damaiska menfokuskan 
penelitiannya pada pemberdayaan organisasi kepemudaan di DKI Jakarta pasca 
terbitnya UU Kepemudaan No 40 Tahun 2009, sedangkan dalam penelitian ini di 
fokuskan pada peran kaum muda dalam pembangunan yang tergabung dalam 
organisasi kepemudaan. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Eko Prasetyo yang berjudul 
Demokrasi Dan Problem Kepemimpinan Politik Di Indonesia (Pemikiran Politik 
Politisi Muda: Yuddy Chrisnandi, M. Fadjroel Rachman, Budiman Sudjatmiko, 
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DKI Jakarta Pasca Terbitnya Undang-Undang Kepemudaan Nomor 40 Tahun 2009, Skripsi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Ilmu Administrasi Negara Depok Juni 2012 
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dan Fadli Zon). Dengan hasil penelitian bahwa demokrasi kita semenjak merdeka 
sampai sekarang masih mengalami transisi dan dievaluasi serelevan mungkin agar 
sesuai dengan karakter bangsa yang Bhineka Tunggal Ika, sebagaimana tujuan 
pokok ke depannya, demokrasi tidak sekedar dalam basis politik, melainkan 
berkehidupan sehari-hari. Meskipun diakui proses pendewasaan demokrasi di 
Indonesia diwarnai kecurangan, dari yang berwatak otoriter, korupsi, kolusi, dan 
nepotisme.  
Sedangkan dalam kepemimpinan politik kaum muda, Indonesia terhenti 
sampai era Soeharto, ia dengan kekuasaannya membuat regenerasi suram, 
konsekuensinya pasca pelengserannya sampai sekarang pemimpin politik 
kalangan muda tidak terealisasikan, pos-pos strategis politik masih diisi pemimpin 
tua, sedangkan pemuda Reformasi setia menunggu giliran. Padahal tujuan terbesar 
munculnya pemuda dalam kepemimpinan politik tidak didasari regenerasi semata, 
tetapi dengan bergantinya pemimpin tua pada yang muda, dipastikan akan 
melahirkan ide segar dan baru, serta normalisasi kepemimpinan politik di 
Indonesia, karena pemimpin politik ideal adalah kurun usia 35 tahun sampai 55 
tahun, selebihnya cukup jadi negarawan dan tidak perlu di parlement.  Empat 
politis muda menghendaki itu, pemuda memiliki semangat dan stamina lebih 
panjang dari yang tua, pemuda tidak kenal kompromi dan sanggup melawan 
resiko, meskipun dibalik watak mulia tersebut pemuda memiliki watak negatif, 
seperti pragmatisme politik dan menjadi politisi kutu loncat.
4
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Perbedaan penelitian Eko Prasetyo dengan penelitian yang dilakukan yaitu 
Eko Prasetyo dalam penelitiannya menfokuskan pada kepemimpinan politik kaum 
muda dalam lingkup politik praktis, sedangkan penelitian yang dilakukan 
difokuskan pada tindakan politik kaum muda dalam pembangunan di sebuah 
daerah. 
Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Apriyadi dalam skripsinya yang 
berjudul Partisipasi Pemuda Dalam Menggunakan Hak Pilih Pada Pemilu 
Legislatif Bagi Para Pemilih Pemula (Studi Kasus Pemilu Legislatif Tahun 2014 
Desa Sidomulyo Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa partisipasi pemuda dalam menggunakan hak pilih pada 
pemilu legislatif tahun 2014 adalah keikutsertaan dalam kampanye, memberikan 
suara pada pemilu, dan berbicara masalah politik. Faktor yang menjadi kendala 
pemuda dalam menggunakan hak pilih pada pemilu legislatif tahun 2014 di Desa 
Sidomulyo, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten adalah kesibukan kegiatan 
sehari-hari para pemuda. Perasaan tidak mampu dan larangan dari pihak keluarga. 
Faktor pendorong pemilih pemula dalam menggunakan hak pilih pada pemilu 
legislatif tahun 2014 di Desa Sidomulyo, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten 
adalah kesadaran politik para pemuda dan rasa ingin tahu.  
Hasil pemberian suara pemilih pemula di Desa Sidomulyo, Kecamatan 
Delanggu, Kabupaten Klaten 97 (Sembilan puluh tujuh) pemilih pemula yang 
terdaftar pada daftar pemilih tetap 96 diantaranya menggunakan hak pilih atau 
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sekitar 99% pemilih pemula di Desa Sidomulyo, Kecamatan Delanggu Kabupaten 
Klaten menggunakan hak pilihnya pada pemilu legislatif tahun 2014.
5
 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Apriyadi dengan penelitian yang 
dilakukan yaitu Apriadi dalam skripsinya mengkaji mengenai partisipasi pemuda 
dalam menggunakan hak pilih pada pemilu legislatif, sedangkan penelitian yang 
dilakukan mengkaji mengenai peran kaum muda dalam pembangunan sebuah 
desa. 
Setelah dilakukan tinjauan dari beberapa referensi diatas, tidak ditemukan 
sebuah penelitian yang membahas tentang obyek yang akan diteliti, maka dapat 
dipastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang belum 
pernah diteliti sebelumnya dan tidak dilakukan penelitian yang sama. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
PEMBANDING 
PENELITIAN 
HASIL TINJAUAN TERDAHULU 
PENELITIAN 
1 
PENELITIAN 2 PENELITIAN 3 PENELITIAN 4 PENELITIAN 5 
NAMA MIN FADLI AMRIN ASTATIA 
DAMAISKA 
EKO 
PRASETYO 
APRIYADI 
JUDUL Partisipasi 
Masyarakat 
Khususnya 
Kaum Muda 
Dalam 
Pemilihan 
Legislatif Di 
Desa Kalobba 
Kecamatan 
Perilaku Politik 
kaum Muda 
dalam Pemilihan 
Legislatif Di 
Desa Rato 
Kecamatan 
Lambu 
Kabupaten Bima 
Tahun 2014 
Pemberdayaan 
Organisasi 
Nasional yang 
Bersekretariat di 
DKI Jakarta 
Pasca Terbitnya 
Undang-Undang 
Kepemudaan 
Nomor 40 
Demokrasi Dan 
Problem 
Kepemimpinan 
Politik Di 
Indonesia 
(Pemikiran 
Politik Politisi 
Muda: Yuddy 
Chrisnandi, M. 
Partisipasi 
Pemuda Dalam 
Menggunakan 
Hak Pilih Pada 
Pemilu 
Legislatif Bagi 
Para Pemilih 
Pemula (Studi 
Kasus Pemilu 
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Tellulimpoe Tahun 2009 Fadjroel 
Rachman, 
Budiman 
Sudjatmiko, dan 
Fadli Zon) 
Legislatif Tahun 
2014 Desa 
Sidomulyo 
Kecamatan 
Delanggu 
Kabupaten 
Klaten) 
OBJEK/SUBJEK 
PENELITIAN 
Partisipasi 
Masyarakat 
Khususnya 
Kaum Muda 
Perilaku Politik 
kaum Muda 
Pemberdayaan 
Organisasi 
Nasional 
Pemikiran 
Politik Politisi 
Muda: Yuddy 
Chrisnandi, M. 
Fadjroel 
Rachman, 
Budiman 
Sudjatmiko, dan 
Fadli Zon 
Partisipasi 
Pemuda Dalam 
Menggunakan 
Hak Pilih 
 
Jenis 
Penelitian 
Deskriptif 
Kualitatif 
Deskriptif 
Kualitatif 
Deskriptif 
Kualitatif 
Deskriptif 
Kualitatif 
Deskriptif 
Kualitatif 
Pendekatan 
Penelitian 
Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif 
Teknik 
Pengumpula
n Data 
Observasi, 
Wawancara 
dan 
Dokumentasi 
Observasi, 
Wawancara dan 
Dokumentasi 
Observasi, 
Wawancara dan 
Dokumentasi 
Teknik 
Kepustakaan 
(library 
research) 
lapangan/ field 
research 
(wawancara). 
Observasi, 
Wawancara dan 
Dokumentasi 
Teknik 
Analisis 
Data 
Model Miles 
and Huberman 
Model Miles 
and Huberman 
Model Miles 
and Huberman 
Model Miles 
and Haberman 
Model Miles 
and Haberman 
 Partisipasi 
politik kaum 
muda di Desa 
Kalobba 
Kecamatan 
Tellulimpoe 
sangat sedang, 
walaupun 
masyarakat 
dan kaum 
muda yang 
sangat antusias 
dalam 
pemilihan 
legislative, hal 
Pilihan politik 
kaum muda, ikut 
berpartisipasi 
dalam proses 
sosialisasi untuk 
mendapatkan 
informasi, di 
dalam beberapa 
perilaku politik 
idealis, kritis 
dan pragmatis, 
untuk 
menentukan 
lima tahun 
kedepan. 
Pemberdayaan 
belum berhasil 
dan 
membutuhkan 
peninjauan 
kembali terkait 
peraturan 
undang-undang 
kepemudaan.  
Kepemimpinan 
politik kaum 
muda, Indonesia 
terhenti sampai 
era Soeharto, ia 
dengan 
kekuasaannya 
membuat 
regenerasi 
suram, 
konsekuensinya 
pasca 
pelengserannya 
sampai sekarang 
pemimpin 
Partisipasi 
pemuda dalam 
menggunakan 
hak pilih pada 
pemilu legislatif 
tahun 2014 
adalah 
keikutsertaan 
dalam 
kampanye, 
memberikan 
suara pada 
pemilu, dan 
berbicara 
masalah politik. 
M
E
T
O
D
O
L
O
G
I 
HASIL 
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ini disebabkan 
oleh beberapa 
faktor, yaitu 
modernisasi, 
proses 
terjadinya, 
pengaruh 
intelektual dan 
meningkatnya 
komunikasi 
politik 
politik kalangan 
muda tidak 
terealisasikan, 
pos-pos strategis 
politik masih 
diisi pemimpin 
tua, sedangkan 
pemuda 
Reformasi setia 
menunggu 
giliran. 
 
B. Tinjauan Teoritik 
1. Teori Peran 
Teori Peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-
aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai 
dengan teori ini, harapan peran merupakan pemahaman bersama yang menuntun 
kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini, seseorang 
yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai mahasiswa, orang tua, wanita, 
dan lain sebagainya, diharapkan agar seseorang tadi berperilaku sesuai dengan 
peran tersebut.
6
 
Peranan merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia 
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah 
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan 
                                                             
6
 Risnawati, Peran Ganda Istri Yang Bekerja Dalam Membantu Ekonomi Keluarga Buruh 
Perkebunan Kelapa  Sawit Pada Pt. Bumi Mas Agro Di Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai 
Timur, eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 4, Nomor 3, 2016. h. 115 
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karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya juga demikian tak ada 
peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan.
7
 
Kedudukan berarti tempat seseorang dalam suatu pola tertentu. Apabila  
dipisahkan dari individu yang memilikinya, kedudukan hanya merupakan 
kumpulan hak-hak dan kewajiban karena hak dan kewajiban termaksud hanya 
dapat terlaksana melalui perantara individu, sehingga agak sukar untuk 
memisahkannya secara tegas dan kaku.
8
 Sedangkan Peranan yang melekat pada 
diri seseorang, harus dibedakan dengan posisi atau tempatnya dalam pergaulan 
kemasyarakatan. Posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat (yaitu sosial-
position) merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu dalam 
organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian 
diri dan sebagai suatu proses. Dapat disimpulkan bahwa setiap orang menduduki 
suatu posisi atau tempat dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.
9
 
Levinson dalam Soekanto mengatakan peranan mencakup tiga hal, antara 
lain: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
                                                             
7
 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, edisi Revisi, Cet. 
47, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h 220-211 
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2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.
10
 
Peranan generasi muda dalam pembangunan sangat penting artinya, bukan    
saja karena pemuda sebagai lapisan masyarakat paling besar tetapi yang paling   
penting adalah tanpa potensi dan kreativitas generasi muda, maka pembangunan   
akan dapat kehilangan arah. Berdasarkan Undang-undang nomor 40 Tahun 2009 
tentang Kepemudaan mengamanatkan kepada pemerintah daerah yakni 
gubernur/bupati/walikota wajib melaksanakan pelayanan kepemudaan yang 
tujuanya diarahkan untuk pembangunan.
11
 
2. Teori Partisipasi 
Partisipasi berasal dari bahasa inggris yaitu “participation” adalah 
pengambilan bagian atau pengikut sertaan. Menurut Keith Davis, partisipasi 
adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan 
dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Sebenarnya partisipasi adalah suatu 
gejala demokrasi dimana seseorang diikutsertakan dalam suatu perencanaan serta 
dalam pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat 
kematangan dan kewajibannya.
12
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Defenisi lain menyebutkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan seseorang 
secara sadar kedalam interaksi sosial dalam situasi tertentu. Dengan pengertian 
itu, seseorang bisa berpartisipasi bila ia menemukan dirinya dengan atau dalam 
kelompok, melalui berbagai proses berbagi dengan orang lain dalam hal nilai, 
tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan dan tanggungjawab bersama.
13
  
Partisipasi merupakan salah satu aspek penting demokrasi. Asumsi yang 
mendasari demokrasi (dan partisipasi) orang yang paling tahu tentang apa yang 
baik bagi dirinya adalah orang itu sendiri. Karena keputusan politik yang dibuat 
dan dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut dan mempengaruhi kehidupan 
warga masyarakat maka warga masyarakat berhak ikut serta menentukan isi 
keputusan politik. Akan tetapi, keputusan politik menyangkut dan mempengaruhi 
kehidupan warga masyarakat maka warga masyarakat berhak mempengaruhi 
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan.
14
 
Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk 
ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih 
pimpinan negara dan, secara langsung atau tidak langsung, memengaruhi 
kebijakan pemerintah (public policy). Kegiatan ini mencakup tindakan seperti 
memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat umum, mengadakan 
hubungan (contacting) atau lobiyying dengan pejabat pemerintah atau anggota 
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parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial dengan direct 
acctionnya, dan sebagainya.
15
 
Herbert McClosky seorang tokoh masalah partisipasi dalam Miriam 
Budiardjo berpendapat bahwa partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela 
dari warga masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses 
pemilihan penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, dalam proses 
pembentukan kebijakan umum.
16
 
Hakikat dari keterlibatan aktif didalam proses pembuatan keputusan akan 
tergantung pada lingkup keputusan yang dibuat dan tingkatan mana keputusan itu 
dibuat. Peningkatan partisipasi dalam usaha pencapaian keberhasilan program 
kerja sebuah organisasi memang banyak membutuhkan pengorbanan bila 
dibandingkan dengan cara-cara lain dalam usaha pencapaian keberhasilan 
program kerja sebuah organisasi.
17
 
Samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson dalam Miriam Budiardjo 
mengatakan bahwa Partisipasi Politik adalah kegiatan warga negara yang 
bertindak sebagai pribadi-pribadi, yang dimaksud untuk mempengaruhi 
pembuatan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersifat individual atau 
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Universitas Mulawarman, eJournal Administrasi Negara, Volume 1, Nomor 2,  2013: hal 685 
28 
 
kolektif, terorganisir atau spontan, mantap atau sporadis, secara damai atau 
kekerasan, legal atau ilegal, efektif atau tidak efektif.
18
  
Dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan, 
pasal 16 menyebutkan bahwa salah satu peran pemuda adalah sebagai agen 
perubahan dalam segala aspek pembangunan nasional. Artinya pemuda adalah 
seorang/kelompok yang diharapkan mampu membawa perubahan dan harus 
terlibat dalam proses pembangunan. Partisipasi pemuda dalam pembangunan 
merupakan keikutsertaan pemuda untuk berkontribusi secara fisik maupun non 
fisik dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pemanfaatan hasil. 
Hal di atas menjelaskan bahwa partisipai pemuda merupakan keterlibatan 
pemuda dalam suatu kegiatan, baik keterlibatannya melalui tenaga, pikiran dan 
biaya. Jika dilihat dari konteks pembagunan desa maka yang dimaksud dengan 
partisipasi pemuda dalam pembangunan desa adalah keterlibatan pemuda baik 
secara fisik maupun non fisik secara bersama-sama dengan aktor yang lain dalam 
usaha membangun desa.
19
 
Menurut Siagian, pemuda sebagai generasi penerus bagi pembangunan 
desa, mereka perlu diikutsertakan dalam memikirkan, merencanakan dan 
memutuskan apa yang hendak dibangun oleh desa. Karena itu dalam setiap 
pertemuan atau rembug desa yang diadakan, unsur pemuda perlu diikutsertakan 
dan sebaiknya pendapat dan saran mereka diminta serta diperhatikan. Kalau hal 
                                                             
18
 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, h. 368 
19
 Dwi Sandy Aprilian, Partisipasi Pemuda Dalam Musyawarah Perencanaan 
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ini dilakukan maka dengan sendirinya pemuda akan merasa jika mereka dihargai 
dan hal ini akan berdampak baik karena mereka akan senang untuk ikut serta 
dalam segala kegiatan yang akan dilaksanakan. 
20
 
C. Kerangka Konseptual 
Bagan 2.2 Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang juga sering 
disebut penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting);  obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang 
apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak 
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.
1
 Sedangkan lokasi penelitian yang 
akan dilakukan yaitu bertempat di Desa Tanammawang Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponto. 
B. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri.
2
 Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa; “Dalam 
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai 
instrumen utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai 
bentuk yang pasti; masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang 
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan secara 
pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada 
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2
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pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 
mencapainya”3 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara.
4
 Dalam penelitian ini instrumen yang dapat digunakan 
secara peneliti itu sendiri yaitu, buku catatan, tape recorder, camera, dan lain-lain. 
C. Fokus Penelitian 
Spradley dalam Sugiyono mengatakan bahwa fokus penelitian adalah 
merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial.
5
 
Dalam penelitian ini ditetapkan fokus penelitian yaitu peran Kaum Muda 
GENRETA dalam pembangunan di Desa Tanammawang, serta eksistensi 
organisasi GENRETA selama didirikan di Desa Tanammawang. 
D. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Primer dan data 
sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder merupakan sumber yang tidak 
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langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumen.
6
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
7
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu; 
Observasi (Observation), wawancara mendalam (In depth interview), dan 
dokumentasi. 
1. Observasi (Observation) 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Jadi metode observasi adalah 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan.
8
 
Sunafiah Faisal dalam Sugiyono mengklasifikasikan observasi menjadi 
observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-
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terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi 
yang tak berstruktur (unstructured observation).
9
 
a. Observasi Partisipasi 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipasi ini, maka 
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
10
 
b. Observasi terus terang atau tersamar 
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi 
mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 
peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar 
dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan 
terus terang, maka peneliti tdak akan diijinkan untuk melakuka observasi.
11
 
c. Observasi tak berstruktur 
Observasi yang tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena 
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peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan 
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya 
berupa rambu-rambu pengamatan.
12
 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi terus 
terang, jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 
aktivitas peneliti. 
2. wawancara mendalam (In depth interview) 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan infroman atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatf lama.
13
 
Esterberg dalam Sugiyono mengatakan bahwa wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
14
 
Susan Stainback dalam Sugiyono mengemukakan bahwa dengan 
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana 
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
15
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Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 
ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
16
 
Adapun orang yang telah dipilih untuk dijadikan sebagai informan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Akbar Misba (Ketua Umum GENRETA Periode 2017-2018) 
2. Paisal (Mantan Ketua Umum GENRETA Periode 2016-2017) 
3. H. Johansa S.Sos (Mantan Sekretaris Desa Tanammawang) 
4. Sulaeman Ali S.Pd (Dewan Pembina GENRETA) 
5. Hj. Andi Hastina Palenna  (Dewan Pembina GENRETA) 
6. Sri Herawati S.Hi (Dewan Pembina GENRETA) 
7. M. Ilyas S.Pd (Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum Desa Tanammawang) 
8. Lahaya (Kepala Urusan Pemerintahan) 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
17
 
Jadi Semua informan ini dipilih karena dianggap mereka dapat 
memberikan dan menjawab permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, 
dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
18
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
19
 
Anlisis data yang digunakan adalah teknik analisa data model interaktif, 
dengan teknik ini setelah data terkumpul akan dilakukan analisa melalui tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Miles 
and Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara inteaktif dan berlangsung secara terus menerus 
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sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
20
 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.
21
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.
22
 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel.
23
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BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Lokasi dan Obyek Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Struktur Pemerintahan Desa Beserta Tugas dan Fungsinya 
Bagan 4.1 Struktur Pemerintahan Desa Tanammawang 
 
Sumber: Observasi Kantor Desa Tanamawang 
 
Adapun Tugas Dan Fungsi Perangkat Desa dalam proses pelayanan di 
Desa Tanammawang; 
I. Kepala Desa 
a) Menyelenggarakan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang 
ditetapkan bersama BPD 
b) Mengajukan rancangan peraturan Desa  
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c) Menetapkan peraturan-peraturan yang telah mendapatkan persetujuan 
bersama BPD 
d) Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai APB 
Desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD 
e) Membina kehidupan masyarakat Desa 
f) Membina ekonomi desa 
g) Mengordinasikan pembangunan desa secara partisipatif 
h) Mewakili desanya di dalam dan luar pengadilan dan dapat menunjuk 
kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan; dan 
i) Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.
1
 
II. Sekretaris Desa 
a) Tugas Pokok: membantu Kepala Desa dalam mempersiapkan dan 
melaksanakan pengelolaan administrasi desa, mempersiapkan bahan 
penyusunan laporan penyelenggaraan pemerintahan. 
b) Fungsi: 
 Penyelenggara kegiatan administrasi dan mempersiapkan 
bahan untuk kelancaran tugas Kepala Desa 
 Melaksanakan tugas kepala desa dalam hal kepala desa 
berhalangan 
 Melaksanakan tugas kepala desa apabila kepala desa 
diberhentikan sementara 
 Penyiapan bantuan penyusunan peraturan desa 
 Penyiapan bahan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa  
 Pengkoordinasian penyelenggaraan tugas-tugas urusan; dan 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa.2 
III. Kepala Urusan Pemerintahan 
a) Tugas pokok: membantu pemerintah dalam melaksanakan 
pengelolaan administrasi kependudukan, administrasi pertanahan, 
pembinaan, ketentraman dan ketertiban masyarakat desa, 
mempersiapkan bahan perumusan kebijakan penataan, kebijakan 
dalam penyusunan produk hukum desa. 
b) Fungsi: 
 Pelaksanaan kegiatan administrasi kependudukan 
 Persiapan bahan-bahan penyusunan rancangan peraturan desa 
dan keputusan kepala desa 
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 Pelaksanaan kegiatan administrasi pertanahan 
 Pelaksanaan kegiatan pencatatan monografi desa 
 Persiapan bantuan dan melaksanakan kegiatan penataan 
kelembagaan masyarakat untuk kelancaran penyelenggaraan 
pemerintah desa 
 Persiapan bantuan dan melaksanakan kegiatan penataan 
kelembagaan masyarakat untuk kelancaran penyelenggaraan 
pemerintah desa 
 Persiapan bantuan dan melaksanakan kegiatan kemasyarakatan 
yang berhubungan dengan upaya menciptakan ketentraman dan 
ketertiban masyarakat dan pertahanan sipil; dan 
 Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan kepala desa 
IV. Kepala Urusan Keuangan 
a. Tugas pokok: membantu sekretaris desa dalam melaksanakan 
pengelolaan sumber pendapatan desa, pengelolaan administrasi 
keuangan desa dan mempersiapkan bahan penyusunan APB Desa. 
b. Fungsi: 
 Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan desa 
 Persiapan bahan penyusunan APB Desa; dan 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Desa.3 
V. Kepala Urusan Umum 
a. Tugas pokok: membantu sekretaris desa dalam melaksanakan 
administrasi umum, tata usaha dan kearsipan, pengelolaan inventaris 
kekayaan desa, serta mempersiapkan bahan rapat dan laporan. 
b. Fungsi: 
 Pelaksanaan, pengendalian dan pengelolaan surat masuk dan 
surat keluar serta pengendalian tahun kearsipan 
 Pelaksanaan pencatatan inventarisasi kekayaan desa 
 Pelaksanaan pengelolaan administrasi umum 
 Pelaksanaan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat 
tulis kantor serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor 
 Pengelolaan administrasi perangkat desa 
 Persiapan bahan-bahan laporan; dan 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Desa4 
VI. Kepala Urusan Pembangunan 
a) Tugas pokok: membantu kepala desa dalam melaksanakan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan 
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ekonomi masyarakat dan potensi desa, pengelolaan administrasi 
pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat serta penyiapan 
bahan usulan kegiatan dan pelaksanaan tugas pembantuan. 
b) Fungsi: 
 Penyiapan bantuan-bantuan analisa & kajian perkembangan 
ekonomi masyarakat 
 Pelaksanaan kegiatan administrasi pembangunan 
 Pengelolaan tugas pembantuan; dan 
 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa5 
b. Kondisi Geografis 
Desa Tanammawang adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Desa Tanammawang di tengahi oleh 
perbukitan dan sawah pedesaan, yang berjarak sekira 23 Kilometer dari pusat 
Kota Jeneponto dan harus memakan waktu tempuh sekitar 40-60 menit dari jalan 
poros Jeneponto dengan melewati jalanan setapak yang sunyi dan dibutuhkan 
kegigihan yang tinggi untuk dapat sampai pada Desa Tanammawang.  
Secara geografis Desa Tanammawang berbatasan langsung dengan; 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Datara. 
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Barayya. 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kareloe 
Secara administratif Desa Tanammawang terdiri dari 6 Dusun yaitu Dusun 
Kawari 1, Dusun Kawari II, Dusun Tangkulu, Dusun Tanammawang, Dusun 
Sarroangin I dan Dusun Sarroangin II. 
 
Gambar 4.1 
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Sumber: observasi di Kantor Desa Tanammawang 
Mayoritas lahan di Desa Tanammawang dimanfaatkan oleh masyarakat 
untuk pemukiman dan persawahan atau perkebunan. Beberapa sarana dibangun 
untuk menunjang kegiatan dan perkembangan masyarakat, seperti sarana 
peribadatan berupa masjid sebanyak 4, mushola sebanyak 3, sarana pendidikan 
berupa Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2 yaitu SD Negeri No 98 Tanammawang di 
Dusun Kawari I dan SD Inpres No 178 Rappoa di Dusun Tanammawang, dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak Satu. Sarana lainnya berupa sarana 
kesehatan yaitu Puskesmas Pembantu (Pustu) yang terletak di Dusun Kawari II. 
c. Kondisi Demografi 
Penduduk Desa Tanammawang mayoritas terdiri dari penduduk asli. 
Dengan jumlah penduduk sebanyak 2258 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki 
1124 jiwa dan penduduk perempuan 1134 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 
sebanyak 668. Berikut data penduduk berdasarkan kelompok usia dapat dilihat 
pada Tabel dibawah ini; 
 
Tabel 4.1 Data Penduduk Berdasarkan Usia. 
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Usia Jumlah 
0-5 Tahun 419 Jiwa 
6-15 Tahun 447 Jiwa 
16-60 Tahun 1080 Jiwa 
60 Tahun ke atas 312 Jiwa 
Jumlah Total 2258 Jiwa 
Sumber: Data Monografi Desa tanammawang 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa komposisi jumlah penduduk 
terbanyak menurut kelompok usia dan jenis kelamin adalah usia 16 sampai 60 
tahun yaitu 1080 jiwa. Sedangkan komposisi jumlah penduduk terendah adalah 
usia 60 tahun ke atas yaitu 312 jiwa. Secara keseluruhan penduduk Desa 
Tanammawang merupakan Warga Negara Indonesia (WNI).  
Sedangkan data penduduk berdasarkan mata pencahariannya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini; 
Tabel 4.2 Data Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Mata Pencaharian Jumlah 
Petani: 
- Petani Pemilik Lahan 
- Petani Penggarap Tanah 
- Buruh Tani 
 
594 Jiwa 
593 Jiwa 
363 Jiwa 
Nelayan  0 Jiwa 
Pengusaha Sedang/Besar 0 Jiwa 
Pengrajin 6 Jiwa 
Buruh industri 0 Jiwa 
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Bangunan  58 Jiwa 
Pertambangan 0 Jiwa 
Perkebunan  6 Jiwa 
Pedagang 87 Jiwa 
Pengangkutan  56 Jiwa 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 20 Jiwa 
Anggota TNI 6 Jiwa 
Pensiunan TNI/PNS 4 Jiwa 
Jumlah Total 1793 Jiwa 
Sumber: Data Monografi Desa Tanammawang 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk di Desa 
Tanammawang merupakan seorang petani, yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu 
petani pemilik lahan sebanyak 594 Jiwa, petani penggarap tanah sebanyak 593 
Jiwa, dan buruh tani sebanyak 363 Jiwa. 
Sedangkan data penduduk berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.3 Data penduduk Berdasarkan Pendidikan 
PENDIDIKAN Jumlah 
Tidak Tamat Sekolah/Belum 1483 
Tamat SD/Sederajat 418 
Tamat SMP/Sederajat 190 
Tamat SMU/Sederajat 109 
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Tamat Akademi/Sederajat 0 
Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat 54 
Jumlah Total 2254 
Sumber: Data Monografi Desa Tanammawang 
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa tingkat populasi penduduk berdasarkan 
tingkat pendidikan yang Tidak Tamat Sekolah/Belum sebanyak 1483 jiwa, tamat 
SD/sederajat 418 jiwa, tamat SMP/sederajat 190 jiwa, tamat SMU/sederajat 109 
jiwa dan tamat perguruan tinggi/sederajat 54 jiwa. 
2. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Organisasi GENRETA 
Jauh hari sebelum GENRETA didirikan para pemuda Desa Tanammawang 
telah memiliki rencana untuk ikut berpartisipasi langsung dalam proses 
pembangunan di desa Tanammawang, dan untuk melancarkan bentuk partisipasi 
para kaum muda dalam proses pembangunan di Desa Tanammawang maka di 
bentuklah sebuah organisasi yang di beri nama GENRETA (Generasi Penerus 
Desa Tanammawang) sebagai wadah yang mewakili suara kaum muda. 
Paisal menjelaskan bahwa sebelum organisasi ini dibentuk, terlebih dahulu 
dilakukan diskusi awal bersama dengan tokoh masyarakat desa Tanammawang 
dan meminta tanggapan mereka mengenai keinginan dari para pemuda Desa 
Tanammawang untuk membentuk sebuah lembaga pemuda, yang akan menjadi 
tempatnya para pemuda menyalurkan potensi dan bakat yang dimilikinya. Dan 
tanggapan dari masyarakat pada saat itu sangat positif dan berharap dengan 
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hadirnya lembaga ini maka bisa meminimalisir tindakan-tindakan negatif yang 
sering dilakukan oleh pemuda desa Tanammawang.
6
 
GENRETA didirikan bertepatan dengan akan dilangsungkannya pemilihan 
kepala desa Tanammawang, namun hadirnya GENRETA bukan sebagai salah satu 
kekuatan politik pada salah satu kandidat calon pada saat itu, namun GENRETA 
murni cita-cita dari para kaum muda untuk ikut berpartisipasi dalam proses 
pembangunan di desa Tanammawang. 
Pada tanggal 07 Juli 2015 para pemuda Desa Tanammawang, diantaranya 
Paisal, Akbar Misba, Abd Susanto, Sudirman, Aresky Aulia Jamal, Riska Aulia 
Jamal dan Israwati Aulia melakukan sebuah musyawarah dimakassar untuk 
membahas mengenai organisasi yang akan didirikan dan pada waktu itu disepakati 
nama dari organisasi tersebut adalah IPMT (Ikatan Pelajar Mahasiswa 
Tanammawang) dan mengangkat Paisal sebagai ketua penanggungjawab 
sementara untuk memimpin organisasi tersebut untuk sementara sebelum 
dilakukan pemilihan secara resmi. 
Namun ketika dilakukan rapat pemantapan di Jeneponto  mengenai nama, 
tujuan, visi misi, dari lembaga tersebut yang pada saat itu dihadiri oleh Sulaeman 
Ali  dan Sri Herawati, yang berada di Desa Tanammawang, mengatakan bahwa 
nama tersebut terlalu mendiskriminasi dan membatasi kaum muda yang berada 
dalam Desa Tanammawang untuk bergabung dan berpartisipasi dalam lembaga 
tersebut dan beliau meminta agar nama dari lembaga tersebut adalah nama yang 
                                                             
6
 Wawancara dengan Paisal (Mantan Ketua Umum GENRETA), Makassar: 11 Mei 2017. 
Pukul 10:45 
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dapat merangkul semua kaum muda di Desa Tanammawang, maka digantilah 
menjadi GENRETA (Generasi Penerus Desa Tanammawang) yang ditetapkan 
pada tanggal 07 Desember 2015 di Jeneponto dan disetujui oleh Sulaeman Ali dan 
Sri Herawati bersama dengan beberapa pemuda Desa Tanammawang. 
Akbar Misba mengatakan bahwa alasan memilih nama GENRETA karena 
nama GENRETA disepakati dapat merangkul dan tidak membatasi semua 
pemuda untuk ikut berpartisipasi dalam lembaga tersebut.
7
 
Pada tanggal 30 Desember 2015 pemuda desa Tanammawang bersama 
dengan beberapa tokoh masyarakat dan di hadiri oleh ketua Karang Taruna Desa 
Tanammawang melakukan Mubes untuk membahas AD ART GENRETA dan 
melakukan pemilihan ketua umum yang sah untuk memimpin lembaga 
GENRETA untuk satu periode, dan pada saat itu terpilih Paisal sebagai ketua 
umum. 
Dalam pandangan Sulaeman Ali bahwa organisasi GENRETA awal 
berdirinya hanya dijadikan sebagai wadah untuk menyatukan kaum muda serta 
menjadi tempat berkumpulnya para pemuda di Desa Tanammawang, karena 
selama ini belum pernah ada organisasi kepemudaan yang dapat merangkul dan 
memperhatikan keadaan kaum muda di Desa Tanammawang.
8
 
Kehadiran GENRETA di Desa Tanammawang telah membawa nilai 
positif karena selain sebagai tempat berkumpul, hadirnya GENRETA juga dapat 
                                                             
7 Wawancara dengan Akbar Misba (Ketua Umum GENRETA), Jeneponto: pada tanggal  
26 April 2017, Pukul 02, 25 
8 Wawancara dengan Sulaeman Ali, Jeneponto: pada tanggal 27 April 2017, pukul 10, 30 
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meminimalisir tindakan-tindakan negatif yang sering dilakukan oleh para Pemuda 
di desa yaitu dengan merangkul mereka dan menanamkan nilai-nilai positif dalam 
diri para pemuda di Desa Tanammawang. 
Pada awal didirikan GENRETA hanya berfokus pada kegiatan-kegiatan 
sosial keagamaan namun seiring berjalannya waktu GENRETA mulai masuk dan 
ikut berpartisipasi langsung dalam dinamika politik di Desa Tanammawang, 
seperti berpartisipasi dalam acara musrembang, melakukan peringatan hari-hari 
nasional, hingga memperingati hari jadi Desa Tanammawang, yang selama ini 
belum pernah diperingati, yang semua itu dilakukan untuk meningkatkan rasa 
nasionalisme dan Patriotisme masyarakat Desa Tanammawang. 
Kehadiran GENRETA menjadi semangat baru dalam Desa 
Tanammawang, karena selama ini belum pernah terdapat lembaga kepemudaan 
yang menonjol di Desa Tanammawang, namun kehadiran GENRETA telah 
memberikan warna baru. Dengan semangat baru yang di bawa oleh para Pemuda 
tersebut diharapkan dapat membawa perubahan-perubahan yang positif di dalam 
Desa Tanammawang. 
b. Visi dan Misi Organisasi GENRETA 
VISI Organisasi GENRETA 
Mewujudkan Generasi Desa Tanammawang Menjadi Generasi yang 
Kreatif, Inovatif, dan Sportif. 
MISI Organisasi GENRETA 
 Melahirkan Generasi yang Cerdas 
 Mengembangkan Potensi Generasi 
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 Menjadikan wadah sebagai tempat persatuan 
 Membantu Mewujudkan Generasi yang berakhlak dan berwawasan 
luas.
9
 
c. Tujuan Organisasi GENRETA 
Adapun tujuan dari Organisasi GENRETA adalah Menjunjung Tinggi 
Nilai-Nilai Kekeluargaan Antar Pemuda, Masyarakat dan Pemerintah.
10
 
d. Kedudukan dan Sifat Organisasi GENRETA 
 Kedudukan 
Organiasasi ini berkedudukan ditingkat Desa yang merupakan 
kelengkapan non struktural dan tidak terikat dari struktur desa 
Tanammawang 
 Sifat 
Organiasasi ini bersifat independen dalam melaksanakan tugas, fungsi, 
wewenang, tujuan dan tanggung jawabnya.
11
 
e. Keanggotaan Organisasi GENRETA 
Keanggotaan GENRETA tidak berdasarkan pada status sosial tertentu, 
tetapi Organisasi GENRETA merangkul seluruh kaum muda untuk di jadikan 
sebagai anggota GENRETA, tanpa memperdulikan tingkat pendidikan yang 
dimiliki, karena sejatinya organisasi GENRETA didirikan untuk dijadikan 
sebagai wadah persatuan para pemuda di desa Tanammawang.
12
 
Adapun keanggotaan dalam GENRETA terbagi menjadi 4 yaitu; 
 Anggota Penuh 
                                                             
9 Wawancara dengan Paisal (Mantan Ketua Umum GENRETA), Makassar: tanggal 11 
Mei 2017. Pukul 10, 45 
10 Dokumen Organisasi GENRETA: AD ART GENRETA tahun 2017-2018 
11 Dokumen Organisasi GENRETA: AD ART GENRETA tahun 2017-2018 
12
 Wawancara dengan Akbar Misba, Ketua Umum GENRETA, Jeneponto: tanggal  26 
April 2017, Pukul 02, 25 
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 Anggota Biasa 
 Anggota Kehormatan, dan 
 Anggota Istimewa 
Adapun penjelasan dari bagian-bagian diatas yaitu; 
 Anggota Penuh 
Anggota Penuh adalah mahasiswa dan pelajar yang masih aktif dan 
telah mengikuti latihan dasar kepemimpinan dari awal sampai akhir 
yang dilaksanakan oleh Generasi Penerus Desa Tanammawang dan 
telah dinyatakan lulus sebagai anggota. 
 Anggota Biasa 
Anggota Biasa adalah orang-orang yang sedang tidak aktif (tidak 
lanjut pendidikan) 
 Anggota Kehormatan 
Anggota Kehormatan adalah mantan pengurus Generasi Penerus Desa 
Tanammawang yang pernah menjabat selama satu periode dan telah 
menyelesaikan studinya. 
 Anggota Istimewa 
Anggota Istimewa adalah orang-orang yang mendirikan Generasi 
Penerus Desa Tanammawang.
13
 
  
                                                             
13 Dokumen Organisasi GENRETA: AD ART GENRETA tahun 2017-2018 
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f. Struktur Pengurus Organisasi GENRETA14 
Bagan 4.2 Struktur Pengurus Organisasi GENRETA 
 
Akbar Misba menjelaskan bahwa terdapat uraian tugas-tugas, dan 
tanggung jawab serta wewenang atas masing-masing bagian dalam struktur 
pengurus GENRETA, yaitu: 
 Ketua Umum/ penanggung jawab Organisasi GENRETA.  
Bertanggung jawab penuh atas tugas-tugas para anggota-anggotanya   
 Sekertaris Umum 
Menangani masalah kesekretariatan dan mencatat segala macam 
administrasi GENRETA dan mencata setiap kali terdapat pertemuan. 
 Bendahara Umum 
Menangani bagian keuangan GENRETA serta mencatat segala 
pemasukan dan pengeluaran yang di pakai di dalam Organisasi 
GENRETA   
 Bidang 
Orang-orang yang berada di ruang lingkup Organisasi GENRETA, dan 
yang termasuk dalam struktur kepengurusan organisasi GENRETA. 
 Sekretaris Bidang 
Yaitu yang mengatur masalah administrasi dalam lingkup bidangnya 
masing-masing. 
 Anggota Bidang 
                                                             
14 Dokumen Organisasi GENRETA: Struktur Pengurus GENRETA periode 2017-2018 
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Yaitu orang-orang yang berada dalam struktur pengurus dan dibawahi 
oleh ketua bidang serta kerjanya berada dalam lingkup bidangnya 
masing-masing.
15
 
g. Sumber Keuangan GENRETA 
Sumber keuangan generasi penerus desa tanamawang diperoleh dari: 
 Perangkat desa  
 Sumbangan-sumbangan yang bersifat tidak mengikat. 
 Usaha-usaha lain yang halal.16 
h. Logo GENRETA 
Gambar 4.2 Logo GENRETA 
 
Sumber: Arsip GENRETA 
 
Adapun makna simbol-simbol  dari logo GENRETA menurut Paisal, yaitu; 
a. Padi dan Kapas : Merupakan Sumber Kehidupan (Pangan dan 
Sandang) Masyarakat. 
b. Kitab/Buku  : Merupakan sumber Ilmu Pengetahuan/pendidikan. 
c. Obor dan Api  : menunjukkan semangat juang yang tak pernah 
padam dalam menuntut ilmu dan menyumbangkan kepada masyarakat. 
d. Kuda   : Kuda jantan berwarna putih bermakna semangat 
juang yang dinamis progresif yang di landasi oleh niat tulus. 
e. Warna Biru  : melambangkan ketenangan, keseriusan, keyakinan 
dan kepercayaan. 
f. Lingkaran Hitam : merupakan simbol kekuatan.17 
                                                             
15 Wawancara dengan Akbar Misba, Ketua Umum GENRETA, Jeneponto: tanggal 26 
April 2017, Pukul 02, 25 
16 Dokumen Organisasi GENRETA: AD ART GENRETA tahun 2017-2018 
17
 Wawancara bersama Paisal (Mantan Ketua Umum GENRETA), Makassar: 11 Mei 
2017, Pukul 10, 45 
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B. Peran Kaum Muda dalam Pembangunan di Desa Tanammawang 
1. Sebagai Kelompok Pemberdayaan Kaum Muda 
Kondisi kaum muda di Desa Tanammawang sebelum berdirinya organisasi 
GENRETA sangat memprihatingkan, mereka tidak dianggap sebagai salah satu 
potensi penggerak yang dimiliki oleh Desa Tanammawang selain itu mereka juga  
cenderung melakukan tindakan-tindakan yang negatif seperti berjudi, mencuri, 
minum miras, serta pergaulan yang bebas. Semangat Nasionalisme dan 
Patriotisme yang seharusnya dimiliki tidak lagi tertanam dalam jiwa kaum muda. 
Namun semua itu terjadi bukan karena lahir dari kaum muda itu sendiri melainkan 
kurangnya perhatian dari pihak pemerintah terhadap kondisi dan perkembangan 
yang dimiliki oleh kaum muda Desa Tanammawang. 
Kondisi seperti inilah yang menjadi landasan bagi sebagian pemuda di 
Desa Tanammawang untuk mendirikan sebuah organisasi yang dapat dijadikan 
sebagai wadah persatuan dan pemberdayaan bagi kaum muda Desa 
Tanammawang. 
Kehadiran organisasi GENRETA merupakan bentuk keprihatinan terhadap 
kondisi kaum muda dan untuk kembali mengangkat semangat kaum muda di Desa 
Tanammawang. Seperti yang disampaikan oleh Sulaeman Ali dalam wawancara 
yang dilakukan bahwa; 
GENRETA hadir untuk menjawab tantangan dari zaman modern yang 
semakin merusak citra dan moral dari kaum muda. Jadi saya melihat 
hadirnya GENRETA ini memberikan semangat baru dan mengankat 
kembali citra positif kaum muda, dan GENRETA didirikan untuk 
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dijadikan sebagai salah satu tempat untuk berkumpulnya para kaum 
muda, meningkatkan kreatifitas, dan diberdayakan.
18
 
Salah satu misi utama yang dimiliki oleh kaum muda GENRETA ketika 
mendirikan sebuah organisasi adalah untuk kembali mengangkat semangat dari 
pemuda di Desa Tanammawang dan juga untuk mengembalikan citra positif dari 
pemuda yang telah mengalami proses menuju kehancuran dan kemunduran, 
namun hadirnya GENRETA telah memberikan sesuatu yang baru dalam lingkup 
kepemudaan di Desa Tanammawang. Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh 
saudara Paisal dalam wawancara yang telah dilakukan, bahwa; 
Kehadiran GENRETA merupakan langkah awal dari teman-teman untuk 
kembali membangkitkan semangat dari para pemuda desa Tanammawang 
dan memberikan ruang kepada para pemuda yang memiliki kelebihan 
tersendiri dalam dirinya untuk lebih dikembangkan dan diberdayakan.
19
 
Selain untuk membangkitkan kembali semangat pembaharuan bagi para 
pemuda di Desa Tanammawang, GENRETA juga dalam pandangan Paisal 
memiliki tujuan lain yaitu untuk mengembangkan bakat dan kreativtas yang 
dimiliki oleh para pemuda untuk diberdayakan. Selanjutnya untuk lebih 
memperkuat data yang dimiliki maka dilakukan juga wawancara bersama salah 
satu tokoh pendukung berdirinya organisasi GENRETA yaitu H. Johansah, beliau 
mengatakan; 
Saya lihat kehadiran GENRETA cukup bagus karena dengan adanya 
GENRETA ada tempat atau wadah untuk berkumpulnya para anak-anak 
untuk berkarya dan berkreasi, dan keberadaan GENRETA sangat 
dibutuhkan ditengah-tengah masyarakat Desa Tanammawang, GENRETA 
ini bisa dibilang milik kita bersama sebab didalam GENRETA semuanya 
                                                             
18 Wawancara bersama Sulaeman Ali, Jeneponto: Kamis, ‎27 April 2017, pukul 10:30 
19 Wawancara Bersama Paisal, Makassar: 11 Mei 2017. Pukul 10:45 
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adalah pemuda desa Tanammawang. Jadi GENRETA ini memang perlu 
untuk dibina dan didorong terus agar lebih maju lagi.
20
 
H. Johansah dalam wawancara yang telah dilakukan menegaskan bahwa 
kehadiran GENRETA telah memberikan kontribusi penting bagi kaum muda di 
Desa Tanammawang karena GENRETA dijadikan sebagai lembaga persatuan 
bagi kaum muda dan juga sebagai lembaga untuk meningkatkan kreativitas dari 
kaum muda, sehingga keberadaannya dibutuhkan oleh masyarakat Desa 
Tanammwang. Oleh sebab itu GENRETA memang perlu untuk didukung dan 
didorong dalam melakukan kerja-kerja nyata yang bermamfaat untuk Desa 
Tanammawang.  
Berdasarkan dari wawancara diatas maka dapat dipastikan bahwa kaum 
muda GENRETA merupakan sebuah potensi yang membutuhkan perhatian lebih 
dari pemerintah desa agar lebih ditingkatkan untuk dipersiapkan menjadi calon 
generasi yang akan memimpin Desa Tanammawang untuk kedepannya. 
Dalam membangun sebuah daerah pada prinsipnya sangat diperlukan 
sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga pembangunan dapat tercapai 
dalam segala sektor. Generasi Muda sangat berperan penting dalam pembangunan 
di desa karena generasi muda adalah pemegang estafet kepimpinan di desa 
nantinya. Sebagai pemegang estafet di masa yang akan datang, generasi muda 
harus menjadi pilar, penggerak dan pengawal jalannya pembangunan di daerah. 
Seperti di jelaskan oleh Sri Herawati; 
GENRETA memiliki peran yang sangat besar dalam proses pembangunan 
di Desa Tanammawang karena dalam proses pembangunan partisipasi 
                                                             
20 Wawancara bersama H. Johansah, Jeneponto: Kamis 4 Mei 2017. 19;15 
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kaum muda sangatlah dibutuhkan untuk memberikan suntikan-suntikan 
berupa ide-ide kreatif yang dapat melancarkan proses pembangunan di 
desa. Sebagai generasi penerus kaum muda diharapkan dapat 
memberikan nilai lebih berupa kualitas kerja, persatuan dan kesatuan 
pemuda sebagai penerus cita-cita masa depan sebuah daerah. Pemuda 
adalah penggerak dan pemersatu, pemuda sebagai generasi penerus calon 
pemimpin masa depan. Partisipasi pemuda yang ada di desa 
Tanammawang sejauh ini mampu memahami berbagai bentuk dan 
perannya sebagai tokoh pemuda.
21
 
Dari wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik sebuah asumsi bahwa 
kaum muda di Desa Tanammawang telah mampu memahami peran dan posisinya 
sebagai tokoh pemuda di dalam desa. Semuanya itu dibuktikan sejak berdirinya 
organisasi GENRETA telah memberikan banyak kontribusi penting bagi proses 
pembangunan dan kemajuan di Desa Tanammawang, seperti memberdayakan 
kaum muda yang berada di Desa Tanammawang dan juga banyak kegiatan-
kegiatan yang dilakukan bersifat sosial. 
2. Sebagai Agen Perubahan (Agen Of Cange) 
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan di segala bidang 
kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu.
22
 
Jadi  pembangunan pada umumnya adalah usaha perubahan yang dilakukan secara 
sadar, berencana dan berkesinambungan menuju kearah yang lebih baik 
berdasarkan pada norma-norma tertentu yang direncanakan dengan 
memberdayakan potensi alam, manusia dan sosial budaya. Siagian dalam Arlyn 
A. Karamoy menyatakan bahwa pembangunan adalah rangkaian yang secara 
sadar dilakukan, artinya, keadaan yang lebih baik yang didambakan oleh suatu 
                                                             
21 Wawancara bersama Sri Herawati, Jeneponto: Rabu, 03 Mei 2017, Pukul 08: 20 
22 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu pengantar, h. 358 
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masyarakat serta pertumbuhan yang diharapkan akan terus berlangsung tidak 
terjadi dengan sendirinya apalagi secara kebetulan.
23
 
Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan 
yang diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak 
yang hendak melaksanakan perubahan di dalam masyarakat. Pihak-pihak yang 
menghendaki perubahan dinamakan agen of change, yaitu seseorang atau 
sekelompok orang yang mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin 
satu atau lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan.
24
 Begitu pula dengan 
GENRETA  yang merupakan sebuah wadah mendapatkan sebuah kepercayaan 
untuk menjadi mitra pemerintah dalam membangun Desa Tanammawang. Seperti 
yang dijelaskan oleh Akbar Misba; 
GENRETA memiliki peran yang sangat besar dalam pembangunan di 
Desa Tanammawang karena selain sebagai tokoh penggerak, GENRETA 
juga menjadi mitra bagi pemerintah dalam membangun desa 
Tanammawang.
25
 
Keberadaan pemuda GENRETA di Desa Tanammawang memang cukup 
penting karena usia kaum muda GENRETA masih cukup muda dan masih 
memiliki semangat yang tinggi dalam menunjang pembangunan dan perubahan 
untuk Desa Tanammawang. Pernyataan ketua umum GENRETA tersebut 
dipertegas oleh saudara Ilyas (Kepala Urusan Administrasi Desa Tanammawang) 
dalam wawancara yang telah dilakukan; 
                                                             
23
 Arlyn A. Karamoy, Partisipasi Politik Generasi Muda Dalam Pembangunan Di Desa 
Sawangan Kecamatan Airmadidi  Kabupaten Minahasa Utara. 
24
 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu pengantar, h. 270 
25 Wawancara bersama Akbar Misba, Jeneponto: Rabu, 26 April 2017 pukul 04:27 
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Peran GENRETA cukup baik dan sebenarnya sangat dibutuhkan oleh desa 
Tanammawang, karena sebenarnya kehadiran GENRETA untuk 
membantu pemerintah dalam membangun desa Tanammawang.
26
  
Ilyas juga mengatakan bahwa GENRETA merupakan sebuah lembaga 
yang kehadirannya memang cukup membantu pemerintah dalam membangun 
Desa Tanammawang, hal tersebut dibuktikan selama didirikan, lembaga 
GENRETA telah banyak memberikan perubahan untuk Desa Tanammawang. 
Tujuan utama dari berdirinya GENRETA adalah untuk memberikan 
perubahan dan membantu pemerintah dalam membangun Desa Tanammawang, 
hal tersebut terlihat dari kegiatan-kegiatan GENRETA selama didirikan, seperti 
dalam wawancara yang dilakukan dengan kakanda Sulaeman Ali; 
Selama GENRETA didirikan perubahan-perubahan yang dilakukan untuk 
Desa Tanammawang cukup positif karena banyak hal-hal yang terlupakan 
dimunculkan kembali, misalnya dalam hal gotong royong, Peringatan hari 
nasional, kegiatan-kegiatan keagamaan dan bahkan yang tidak pernah 
terpikirkan dimunculkan pula oleh GENRETA yaitu peringatan Hari jadi Desa 
Tanammawang.
27
 
Pernyataan Sulaeman Ali memperjelas bahwa perubahan yang dilakukan 
GENRETA sudah cukup signifikan dan sangat berharga karena banyak dari 
kegiatan yang dilakukan merupakan sebuah kebiasaan yang telah terlupakan oleh 
masyarakat setempat, namun kehadiran GENRETA telah memunculkan kembali 
kebiasaan tersebut dalam bahkan memperkenalkan sebuah tradisi baru yang cukup 
penting kepada masyarakat yaitu peringatan lahirnya Desa Tanammawang. 
Tugas kaum muda dalam membangun sebuah desa, bukanlah tugas yang 
mudah. Karena permasalahan desa yang begitu kompleks, kaum muda harus 
                                                             
26 Wawancara bersama M. Ilyas, Jeneponto: Sabtu 06 Mei 2017. Pukul 17: 20 
27 Wawancara bersama Sulaeman Ali, Jeneponto: Kamis, ‎27 April 2017, pukul 10:30 
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mampu menciptakan formula yang tepat, agar semangat perubahan dalam 
membangun desa tidak terbentur dengan kultur dan adat istiadat desa. Bukan tidak 
mungkin, ada kesalahan persepsi cita-cita antara kaum tua dan pemuda desa itu 
sendiri.  
Mengingat pemuda sebagai agent of change dan agen controlling dalam 
sebuah perubahan tentu kaum muda harus menjadi solusi ketika di hadapkan 
dengan sebuah tantangan menyambut sebuah perubahan. Peran aktif dari kaum 
muda memang selalu diharapkan tak terkecuali dalam proses pambangunan di 
desa. Sejalan dengan wawancara yang dilakukan bersama kakanda Herawati; 
Sejauh ini yang dilakukan GENRETA untuk Desa Tanammawang dapat 
dikatakan mencapai 75%  lebih baik dari sebelumnya. Karena seluruh 
kegiatan-kegiatan GENRETA merupakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya 
membangun desa. Kegiatan-kegiatan GENRETA meliputi kegiatan sosial, 
keagamaan, bahkan sampai pada ranah perpolitikan, misalnya dalam 
sebuah musyawarah di desa Tanammawang GENRETA memiliki 
pengaruh yang cukup besar dalam pengambilan keputusan.
28
 
Sri Herawati mengatakan bahwa kegiatan yang telah dilakukan 
GENRETA merupakan bentuk partisipasi GENRETA dalam membangun Desa 
Tanammawang, dan bahkan Herawati memberikan capaian GENRETA selama 
didirikan di Desa Tanammawang yaitu 75% Desa Tanammawang lebih baik. 
Melihat capaian tersebut tentu menjadi kebanggaan tersendiri bagi masyarakat 
Desa Tanammawang, dengan usia lembaga yang masih sangat muda namun telah 
melakukan dan memberikan kontribusi yang cukup baik untuk kemajuan desa. 
Hal ini diperjelas oleh bapak Lahaya (Kepala Urusan Pemerintahan); 
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GENRETA ini telah memberikan banyak sekali kontribusi untuk 
pemerintah desa, jadi dalam setiap acara kita tidak repot lagi untuk 
mencari bantuan karena mereka dengan senang hati membantu pihak 
pemerintah. Seperti kemarin dalam acara Musrembang, mereka yang 
menyiapkan semua kebutuhan-kebutuhan dalam acara tersebut, dan juga 
mereka terlibat aktif di dalam acara.
29
 
Jadi GENRETA telah banyak membantu pihak pemerintah dalam setiap 
kegiatan, sehingga membuat pekerjaan pihak pemerintah menjadi lebih mudah, 
dan pihak GENRETA juga tidak penah menuntut balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan. Sejalan dengan pernyataan Hj Andi Hastina 
Semua kegiatan yang dilakukan GENRETA tanpa digaji tetapi 
sebenarnya murni keihklasan dari mereka untuk membangun Desanya.
30
 
Jadi semua kegiatan dari lembaga GENRETA bukan berarti digaji ataupun 
terdapat imbalan dari semua yang mereka lakukan tetapi semuanya mereka 
lakukan adalah bentuk dari kesadaran kaum muda untuk membangun dan 
memberikan perubahan untuk Desa Tanammawang. sejalan dengan pendapat H. 
Johansah; 
Yang pertama saya lihat kaum muda yang tergabung dalam GENRETA 
secara sukarela membantu pemerintah desa dalam menjalankan program-
programnya yang sifatnya membangun desa Tanammawang, yang kedua 
saya lihat ada keinginan dari kaum muda GENRETA ini untuk membawa 
desa Tanammawang kearah yang lebih baik dalam hal ini untuk 
memajukan desa Tanammawang, dan yang ketiga yaitu kaum muda 
GENRETA ingin memperlihatkan kepada seluruh masyarakat bahwa 
mereka mampu menyelesaikan tugas-tugas ataupun amanah yang 
diberikan kepadanya, hal ini dibuktikan dari kesuksesan beberapa 
kegiatan GENRETA.
31
 
Selanjutnya H. Johansah membagi menjadi tiga bagian dalam melihat 
GENRETA, yaitu; yang pertama, kaum muda secara sukarela dalam membantu 
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pemerintah membangun Desa Tanammawang. Yang kedua, adanya keinginan dari  
kaum muda GENRETA untuk memajukan Desa Tanammawang dan yang ketiga, 
untuk membuktikan kepada masyarakat bahwa mereka mampu menyelesaikan 
amanah yang diberikan kepada mereka melalui sebuah kerja nyata. 
Tabel 4.4 Kegiatan GENRETA 
NO PERIODE I PERIODE II 
1 penghijauan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 
2 Gotong Royong Isra Mi’raj 
3 Musabaqah Tilawatil Qur’an 
(MTQ) 
Safari Ramadhan 
4 Isra Mi’raj Peringatan Hari Lahirnya Desa 
Tanammawang (Harlah) 
5 Pembentukan TKA TPA Pekan Olahraga Tanammawang 
(POT) 
6 Safari Ramadhan  
7 Buka Puasa Bersama  
8 Peringatan Hari Kartini  
9 Peringatan Hari Lahirnya Desa 
Tanammawang (Harlah) 
 
10 Pekan Olahraga Tanammawang 
(POT) 
 
11 Gerakan Minggu Bersih dan 
Sehat (GMBS) 
 
12 Lomba Bayi/Balita Sehat, 
Rumah Sehat dan Dusun Sehat 
 
13 Pembuatan Tempat Sampah 
untuk Masyarakat 
 
Sumber: Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi Peneliti 
 
 
C. Eksistensi Organisasi GENRETA di Desa Tanammawang 
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Organisasi kepemudaan merupakan sebuah langkah awal dari pergerakan 
menuju perubahan. Hal ini menjadikan sebuah organisasi akan tetap eksis 
walaupun diperhadapkan oleh berbagai pengaruh dari luar yang tidak bisa 
diprediksi akibat pengaruh perkembangan. Dengan adanya organisasi 
kepemudaan, maka segala potensi yang dimiliki kaum muda akan dikembangkan. 
Sikap kritis, idealis, inovatif, solider, dan semangat juang yang tinggi merupakan 
potensi yang dimiliki kaum muda. Sehingga dengan adanya organisasi 
kepemudaan, sikap positif ini akan mendorong kegiatan positif untuk nantinya 
akan mampu menciptakan generasi penerus bangsa yang akan memegang kendali 
dan menjadi pemimpin mengantikan pemimpin lama ataupun seniornya. 
Meskipun usia dari lembaga GENRETA masih sangat muda, namun dari 
awal sampai saat ini pemuda GENRETA tetaplah menjadi salah satu penggerak 
utama dalam proses pembangunan di Desa Tanammawang, mereka dengan 
semangat dan ide-ide baru yang terus dimunculkan membuat keberadaannya 
semakin dibanggakan oleh masyarakat Desa Tanammawang. 
Kehadiran lembaga GENRETA merupakan sebuah semangat baru, karena 
selama ini belum pernah ada kelompok pemuda yang betul-betul ingin membantu 
pemerintah dalam membangun Desa Tanammawang. Karena begitu pentingnya 
Peran kaum muda dalam membantu pemerintah untuk membangun, maka 
keberadaannya menjadi sesuatu yang dibutuhkan. Seperti dijelaskan oleh H. 
Johansah. 
Peran pemuda dalam Desa Tanammawang sangat penting dan sangat 
dibutuhkan, jadi setiap ada sebuah musyawarah atau kegiatan maka pihak 
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pemuda seharusnya dipanggil dan dilibatkan karena kehadiran mereka 
dibutuhkan dalam setiap pembangunan desa. Dan saya lihat lembaga 
GENRETA ini bagus sekali karena kita terbantu dalam segala hal, mereka 
yang mengkonsep segalanya dari awal hingga akhir dari sebuah 
kegiatan.
32
 
H. Johansah menjelaskan bahwa kehadiran GENRETA telah banyak 
membantu pemerintah dalam segala hal, sehingga GENRETA menjadi sangat 
penting dan sangat dibutuhkan di Desa Tanammawang. Dalam pandangannya 
Kaum muda GENRETA merupakan tokoh konseptor dalam sebuah kegiatan. Jadi 
kaum muda GENRETA yang mengkonsep setiap kegiatan yang akan 
dilaksanakan dari awal sampai akhir kegiatan.  
Selain itu, yang membuat keberadaan GENRETA tetap eksis ditengah-
tengah masyarakat karena dalam setiap kegiatan GENRETA unsur masyarakat 
selalu diikutkan untuk terlibat dalam proses pelaksanaannya. Seperti dalam 
penjelasan Akbar Misba. 
Eksistensi Organiasi GENRETA di tengah-tengah masyarakat cukup 
menonjol karena setiap melakukan sebuah kegiatan seluruh elemen 
masyarakat selalu dilibatkan didalamnya, misalnya gotong royong, 
memperingati hari kartini, peringatan hari jadi desa Tanammawang, isra 
Mi’raj dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatan lain yang selalu 
melibatkan unsur masyarakat dalam menjalankannya.
33
 
Masyarakat adalah salah satu unsur penting dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan GENRETA oleh karena itu masyarakat selalu dilibatkan dalam setiap 
kegiatan yang dilaksanakan, hal inilah yang dijelaskan oleh Akbar Misba selaku 
ketua umum GENRETA. 
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Kehadiran GENRETA dengan semangat pembaharuannya diharapkan 
dapat memberikan perubahan yang positif untuk Desa Tanammawang dan 
mengarahkan Desa Tanammawang ini menjadi salah satu desa yang maju dan 
terdepan serta menjadi inspirasi bagi desa-desa yang lain. 
GENRETA telah memperlihatkan kepada masyarakat bentuk pengabdian 
yang nyata dan telah memberikan mereka gambaran bahwa betapa pentingnya 
memberdayakan dan memgembangkan potensi yang dimiliki oleh generasi 
penerus yang ada di Desa Tanammawang. 
Masyarakat mulai menyadari bahwa begitu pentingnya mendorong dan 
mendukung kegiatan-kegiatan para pemuda GENRETA demi melancarkan dan 
mengoptimalkan proses pembangunan Desa Tanammawang. Terlihat dari 
beberapa kegiatan GENRETA yang banyak dibantu oleh masyarakat Desa 
Tanammawang, seperti dalam acara POT (Pekan Olahraga Tanammawang), 
peringatan HARLAH (Hari Lahir) Desa Tanammawang, Isra Mi’raj, dan masih 
banyak lagi. Masyarakat terlihat begitu antusias dalam mendukung dan membantu 
mengsukseskan kegiatan tersebut, bantuan yang diberikan berupa bantuan dana, 
pemikiran dan tenaga. 
Sejalan dengan penyataan Hj. Andi Hastina dalam wawancara yang 
dilakukan; 
Sangat dikenal di dalam lingkup Desa Tanammawang karena hampir 
semua kegiatan di Desa, itu dipelopori oleh Organisasi GENRETA, Mulai 
dari kegiatan Kesehatan (GMBS [Gerakan Minggu Bersih dan Sehat], 
MTSA [Majelis Taklim Sayangi Anakta], Pinjaman Jambang Keluarga, 
hingga lomba-lomba dalam bidang kesehatan seperti lomba bayi dan 
balita sehat, rumah sehat dan Dusun Sehat. kegiatan Keagamaan, seperti 
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MTQ antar desa, Isra’ Mi’raj, TK-TPA, Safari Ramadhan, buks puasa 
Bersama, dan lain-lain. Kegiatan Pemerintahan/Kepemudaan, sperti 
Memperingati hari Kartini, POT (Pekan Olahraga Tanammawang), 
Harlah (Hari Lahirnya Desa Tanammawang), dan lain-lain. Dan semua 
kegiatan tersebut dilakukan tanpa mengharapkan imbalan apapun akan 
tetapi semua kegiatan itu mereka lakukan semata-mata bentuk keihklasan 
untuk membangun Desa Tanammawang. Oleh karena itu masyarakat 
merasa bangga telah memiliki GENRETA dan disetiap kegiatan 
GENRETA pun terkadang dibantu oleh masyarakat Desa Tanammawang 
baik itu berupa tenaga, ide, maupun berupa bantuan materi.
34
 
Dalam pernyataan Hj. Andi Hastina bahwa selama didirikan sudah banyak 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan GENRETA, yang merupakan bentuk partisipasi 
GENRETA dalam membangun Desa Tanammawang menjadi desa yang lebih 
baik, dan terkadang dalam setiap kegiatan GENRETA juga dibantu oleh 
masyarakat Desa Tanammawang. hal ini membuktikan bahwa respon masyarakat 
terhadap organisasi GENRETA cukup baik karena masyarakat telah ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program kerja GENRETA.  
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Kerja GENRETA 
Keberhasilan GENRETA dalam menjalankan program kerja yang 
dilaksanakan tidak terlepas dari beberapa faktor yang mendukungnya antara lain; 
masih eksisnya pengurus dalam mensukseskan setiap kegiatan, sikap pantang 
menyerah yang dimiliki kaum muda dalam menghadapi berbagai tantangan, 
keinginan yang tulus dari kaum muda untuk melihat Desa Tanammawang menjadi 
desa yang lebih baik, serta bantuan masyarakat Desa Tanammawang dalam setiap 
kegiatan GENRETA baik itu berupa materi, tenaga maupun pemikiran.  
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Namun dari setiap kesuksesan kegiatan GENRETA tidak pernah terlepas 
dari hambatan, diantaranya; kurangnya komunikasi antar pengurus yang 
seringkali mengundang kesalahpahaman dan kurangnya dukungan yang maksimal 
dari pemerintah Desa Tanammawang dalam setiap kegiatan GENRETA baik itu 
berupa pendanaan ataupun fasilitas-fasilitas yang lainnya.
35
 
Tabel 4.5 Faktor Pendukung dan Penghambat Program Kerja GENRETA 
FAKTOR PENDUKUNG FAKTOR PENGHAMBAT 
Masih eksisnya pengurus dalam 
mensukseskan setiap kegiatan 
Kurangnya komunikasi antara para 
pengurus yang seringkali mengundang 
kesalahpahaman 
Sikap pantang menyerah yang dimiliki 
kaum muda dalam menghadapi 
berbagai tantangan 
kurangnya dukungan yang maksimal dari 
pemerintah Desa Tanammawang dalam 
setiap kegiatan GENRETA baik itu 
berupa pendanaan ataupun fasilitas-
fasilitas yang lainnya 
Keinginan yang tulus dari kaum muda 
untuk melihat Desa Tanammawang 
menjadi desa yang lebih baik 
 
Bantuan masyarakat Desa 
Tanammawang dalam setiap kegiatan 
GENRETA baik itu berupa materi, 
tenaga maupun pemikiran 
 
 
Faktor utama yang menghambat pelaksanaan Program kerja GENRETA 
tidak terlepas pada persoalan pendanaan, seperti yang dijelaskan oleh Sulaeman 
Ali; 
Saya melihat selama ini GENRETA terkendala masalah pendanaan dan 
hal ini menjadi sesuatu yang terus menerus dirasakan oleh pemuda 
GENRETA, namun saya melihat semua itu bukanlah sesuatu yang dapat 
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menyurutkan semangat dari para pemuda, tapi justru saya lihat mereka 
menjadikan semua itu sebagai tantangan menuju sebuah kesuksesan 
kegiatan. Pemerintah dalam hal ini kalau saya lihat tidak terlalu 
memberikan dukungan berupa pendanaan yang maksimal kepada 
GENRETA, Mereka hanya diberikan janji yang entah apakah di tepati 
atau tidak. Namun bagus sebenarnya ketika Pemuda ini mendapatkan 
tantangan seperti itu karena hal itu akan membuat mereka lebih kuat dan 
lebih solid.
36
 
Sulaeman Ali mengatakan bahwa kendala yang selama ini terus dirasakan 
oleh anggota GENRETA ketika akan melakukan sebuah kegiatan, terhambat pada 
masalah pendanaan dan hal tersebut terus-menerus dirasakan oleh anggota 
GENRETA, terutama dalam mengharapkan bantuan pendanaan dari pemerintah 
desa yang hanya selalu memberikan janji kepada anggota GENRETA. Hal ini  
sejalan dengan Hj. Andi Hastina Palenna. 
Ide kreatif yang muncul dari pemuda GENRETA untuk dilaksanakan di 
Desa Tanammawang terkadang terkendala dari sistem pembiayaan yang 
berasal dari APBD-ADD/DD (Dana Desa/Anggaran Dana Desa) yang 
khusus diperuntukkan untuk pemberdayaan dan kepemudaan Desa, 
terkadang tidak sesuai permintaan dengan realisasinya, janji dan tuntutan 
serta nyatanya.
37
 
Sejalan dengan Sulaeman Ali, Hj Andi Hastina juga mengatakan bahwa 
dalam pelaksanaan kegiatan GENRETA terkadang terhambat pada masalah 
pendanaan, dana yang beradal dari pemerintah seperti APBD-ADD/DD yang 
khusus diperuntukkan untuk pemberdayaan dan kepemudaan terkadang tidak 
sesuati dengan realisasinya. Dalam hal ini peranan Pemerintah sebagai organisasi 
yang menguasai seluruh aset di Desa Tanammawang sangat dibutuhkan dalam 
mengembangkan organisasi GENRETA karena kaum muda GENRETA memiliki 
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semangat yang tinggi untuk membangun Desa Tanammawang. Hal ini juga di 
jelaskan oleh saudara Paisal dalam wawancara yang dilakukan; 
Saya melihat bahwa pemuda yang telah dimiliki desa tanammawang 
cukup berpotensi sehingga mereka perlu di berdayakan dan 
dikembangkan, secara kemampuan skil baik dari segi keintelektualan 
maupun dari segi kreativitasnya. Namun karena kurangnya fasilitas dan 
ruang yang diberikan oleh pihak pemerintah sehingga memperlambat dan 
menghambat pemuda dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Seandainya pihak pemerintah lebih cerdas dalam memanfaatkan potensi 
dari pemuda desa Tanammawang maka yakin saja bahwa desa 
Tanammawang akan menjadi salah satu daerah di Kabupaten Jeneponto 
yang cukup diperhitungkan keberadaannya.
38
 
Paisal menjelaskan bahwa pemuda di Desa Tanammawang merupakan 
sebuah potensi yang perlu untuk diberdayakan dan dikembangkan karena 
merupakan kekuatan yang dapat menunjang pembangunan Desa Tanammawang. 
Namun hal ini menjadi terhambat karena kurangnya fasilitas dan ruang yang 
diberikan oleh pemerintah.  
E. Konflik Organisasi GENRETA 
Konflik sesungguhnya dapat dipahami dalam dua perspektif yang berbeda. 
Pertama, konflik dapat dianggap sebagai sebuah patologi sosial akibat kegagalan 
sebuah proses integrasi suatu masyarakat atau komunitas. Ketiadaan kesepakatan 
bersama merupakan salah satu distributor utama timbulnya konflik yang 
destruktif. Perspektif kedua, konflik dilihat dari segi “fungsional”-nya, yakni: 
sebagai sebuah cara untuk menghilangkan berbagai elemen disintegrasi dalam 
rangka untuk membenetuk suatu komunitas yang solid. Bahwa ada konflik dalam 
proses penyatuan pandangan dan kepentingan dalam pembentukan dan 
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pembangunan politik disuatu masyarakat yang plural adalah hal yang wajar guna 
penyatuan episteme warga.
39
 
Dalam setiap organisasi, konflik tidak pernah terhindarkan baik itu yang 
bersumber dari internal maupun eksternal organisasi itu sendiri. Begitu pula 
dengan organisasi GENRETA, tidak terlepas dari konflik baik internal maupun 
eksternal, seperti dijelaskan oleh Hj. Andi Hastina bahwa; 
Mereka punya konflik dan hal tersebut pasti ada, besar kecilnya di dalam 
suatu organisasi pasti terdapat konflik, namun mereka selalu 
menyelesaikannya dengan duduk bersama dengan lapang dada, dan tanpa 
emosi, dan Alhamdulillah sampai saat ini masalah mereka belum ada 
yang tidak diselesaikan.
40
 
Jadi dalam setiap organisasi sebuah konflik tidak akan bisa terhindarkan, 
namun untuk menyelesaikan konflik tersebut, maka dibutuhkan kesepahaman dan 
kesamaan persepsi dalam menyelesaikannya.  
Adapun konflik yang terjadi di dalam GENRETA tidak terlepas dari 
konflik internal, seperti dalam penjelasan Sri Herawati; 
Konflik yang terjadi di dalam tubuh GENRETA tidak lepas dari orang-
orang yang berada dalam tubuh GENRETA sendiri, namun segala konflik 
yang ada dapat diselesaikan bersama dengan mengedepankan dan 
mengutamakan kebijaksanaan untuk menanggapinya (bijak dalam 
menanggapi dan menyelesaikan di dalam musyawarah untuk menyatukan 
pendapat).
41
 
Herawati mengatakan konflik yang sering terjadi pada GENRETA tidak 
terlepas dari orang-orang yang berada dalam organisasi GENRETA itu sendiri, 
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namun dengan musyawarah yang dilakukan segala permasalahan tersebut dapat 
diselesaikan. Hal ini juga di jelaskan oleh saudara Ilyas bahwa; 
Konflik yang sering terjadi dalam GENRETA adalah kesalahpahaman 
dalam menuangkan konsep dari satu dengan yang lainnya sehingga sering 
timbul perbedaan. Namun cara penyelesaiannya dengan cara 
memusyawarakan dengan seluruh elemen yang terkait dengan struktural 
GENRETA.
42
 
Konflik yang sering terjadi pada GENRETA menurut Ilyas hanya berupa 
kesalahpahaman dalam menuangkan sebuah konsep yang seringkali menimbulkan 
perbedaan, dan dilanjutkan oleh Paisal dalam wawancara yang dilakukan bahwa; 
Konflik yang terjadi digenreta sejauh ini masih sebatas konflik internal, 
berupa kesalahan komunikasi yang membuat pengurus sering mengalami 
kesalahpahaman, dan cara penyelesaiannya dilakukan dengan cara 
memusyawarakannya dan mencari solusi dari permasalahan tersebut.
43
 
Paisal juga membenarkan bahwa konflik yang sering terjadi di dalam 
GENRETA berupa konflik internal, yaitu hanya sebatas kesalahpahaman antar 
anggota GENRETA, namun segala konflik yang terjadi dapat diselesaikan dengan 
bermusyawarah.  
Ted Robert Gurr dalam Leo Agustino menyatakan bahwa konflik dapat 
muncul oleh karena “perasaan” dirampas (deprivasi) menimbulkan ketidakpuasan, 
yang didefinisikan sebagai “kondisi psikologis yang diakibatkan oleh perasaan 
dirampas”. Ketidakpuasan bisa berbentuk kemarahan, kemurkaan, atau 
kejengkelan. Tergantung pada kedalaman keterampasan itu sendiri. Namun, bila 
keterampasan itu cuup meluas, maka ia akan mencoba menemukan sendiri 
pembenaran politisnya. Bila politisasi semacam itu tidak diberi penyaluran yang 
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wajar atau tidak ditanggapi secara baik oleh penguasa, maka gerakan politik yang 
didasari perasaan dirampas akan bereaksi dalam bentuk yang non konstruktif
44
. 
Hal ini dijelaskan oleh Sulaeman Ali dalam wawancara yang dilakukan; 
Konflik yang terjadi pada GENRETA yang sering saya lihat di sosial 
media, anggota GENRETA seringkali terlalu mendalam ketika meluapkan 
rasa kekecewaannya kepada pihak pemerintah, yang pada akhirnya 
tercium sampai kepada pihak pemerintah. Tapi sampai saat ini saya lihat 
konflik yang terjadi belum terlalu membahayakan organisasi GENRETA, 
akan tetapi jika hal itu terus dilakukan maka akan tidak menutup 
kemungkinan akan menjadi konflik besar apabila anggota GENRETA 
tidak dapat mengontrol emosionalnya. Saya sering mendengar bahwa 
GENRETA memang sering dijanji berupa dana untuk kegiatannya namun 
pada saat tiba pelaksanaan kegiatan janji tersebut tidak direalisasikan, 
akan lebih bagus ketika tidak dijanji namun direalisasikan. 
Tapi sebenarnya adik-adik GENRETA ini hanya butuh penjelasan atas 
harapan yang diberikan oleh pihak pemerintah, jadi saya pikir pihak 
pemerintah jangan terlalu memberikan harapan kepada adik-adik 
GENRETA ketika tidak mampu menepatinya. Seperti kemarin waktu 
dijanjikan dana, disitu terjadi kesalahan komunikasi sebenarnya, dimana 
pihak GENRETA menunggu dana yang dijanjikan sementara pihak 
pemerintah belum mencairkan dana tersebut. Dana memang sudah cair 
tetapi dana untuk GENRETA belum diajukan, nah disitulah letak 
kesalahan pihak pemerintah, andaikan pemerintah memberikan 
penjelasan seperti itu, saya pikir adik-adik GENRETA akan mengerti, 
akan tetapi mereka memang tidak diberitahukan.
45
 
Dalam pandangan Sulaeman Ali dapat diketahui bahwa GENRETA sering 
diberikan janji pendanaan untuk pelaksanaan kegiatannya, namun ketika tiba saat 
dana tersebut dibutuhkan pihak pemerintah terkadang tidak menepatinya. Inilah 
yang sering mengundang kekecawaan dari pihak GENRETA terhadap 
pemerintah, bahkan sampai mereka meluapkan kekecewaannya melalui sosial 
media. Pada intinya anggota GENRETA hanya membutuhkan penjelasan dari 
                                                             
44
 Leo Agustino, Perihal Ilmu Politik: sebuah Bahasan Memahami Ilmu Politik, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 208-209 
45 Wawancara bersama Sulaeman Ali, Jeneponto: Kamis, ‎27 April 2017, pukul 10:30 
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pihak pemerintah terhadap masalah tersebut, namun hal tersebut tidak dilakukan 
oleh pihak pemerintah. Sedangkan ketika masalah kecil seperti itu tidak di 
tanggapi dengan serius maka bukan tidak mungkin konflik yang besar akan 
muncul. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa peran kaum muda GENRETA 
dalam Pembangunan Desa Tanammawang mencakup dua hal yaitu sebagai 
kelompok pemberdayaan kaum muda dan sebagai agen perubahan. 
Kaum muda di Desa Tanammawang merupakan sebuah potensi yang baik 
bagi proses keberlangsungan pembangunan di Desa Tanammawang, hanya saja 
pemerintah kurang peka dalam melihat kaum muda ini sebagai sebuah potensi 
yang dimiliki oleh Desa Tanammawang. Oleh karena itu GENRETA hadir untuk 
mengambil peran dan memberdayakan kaum muda di Desa Tanammawang karena 
hal tersebut tidak di perhatikan oleh pemerintah Desa Tanammawang. 
Kaum muda GENRETA telah memperlihatkan bentuk partisipasinya 
dalam membangunan Desa Tanammawang untuk menjadi Desa yang lebih maju, 
salah satunya yang telah dilakukan GENRETA yaitu memberdayakan kaum muda 
di Desa Tanammawang untuk menjadi generasi yang akan meneruskan cita-cita 
pemimpin dan masyarakat Desa Tanammawang. Kaum muda di berikan ruang 
untuk mengembangkan bakat dan kreativitasnya, yang selanjutnya bakat dari 
kaum muda tersebut akan ditampilkan dalam setiap kegiatan di Desa 
Tanammawang 
Kaum muda GENRETA telah memberikan banyak kontribusi penting 
dalam proses kemajuan Desa Tanammawang, kehadirannya telah memberikan 
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banyak perubahan positif untuk Desa Tanammawang melalui kegiatan yang telah 
dilaksanakan, diantaranya MTQ, Penghijauan, POT, Harlah, Safari Ramadhan, 
dan lain-lain. 
Organisasi GENRETA telah memperlihatkan keberadaannya di Desa 
Tanammawang melalui bentuk partisipasi aktifnya dalam membangun desa. 
Selain itu yang menjadikan keberadaannya tetap eksis sampai sekarang yaitu 
karena dalam setiap pelaksanaan program kerja, unsur masyarakat selalu 
dilibatkan dan diikutsertakan, dan respon masyarakat sangat bagus serta sangat  
antusias dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Keberhasilan GENRETA dalam menjalankan program kerja tidak terlepas 
dari faktor yang mendukungnya antara lain; rasa persatuan dan kecintaan dari 
anggota terhadap lembaga, sikap pantang menyerah yang dimiliki kaum muda 
dalam menghadapi berbagai tantangan, keinginan yang tulus dari kaum muda 
untuk melihat Desa Tanammawang menjadi desa yang lebih baik, serta bantuan 
masyarakat Desa Tanammawang dalam setiap kegiatan GENRETA baik itu 
berupa materi, tenaga maupun pemikiran.  
Namun dari setiap kesuksesan kegiatan GENRETA tidak pernah terlepas 
dari hambatan, diantaranya; kurangnya dukungan yang maksimal dari pemerintah 
Desa Tanammawang dalam setiap kegiatan GENRETA baik itu berupa pendanaan 
maupun fasilitas-fasilitas lainnya. 
Setiap organisasi tidak pernah terlepas dari sebuah konflik, begitu pula 
dengan GENRETA, juga tidak dapat terhindarkan dari sebuah konflik diantaranya 
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konflik yang terjadi di dalam GENRETA yaitu seringnya terjadi kesalahan 
komunikasi antar anggota yang sering mengundang kesalahpahaman serta 
seringnya pihak pemerintah menjanjikan dana untuk kegiatan GENRETA namun 
tidak ditepati. Namun semua konflik tersebut belum menjadi suatu konflik yang 
besar dan membahayakan lembaga GENRETA, akan tetapi ketika konflik tersebut 
tidak ditanggapi secara serius akan menjadi suatu konflik yang besar dan akan 
membahaykan eksistensi lembaga. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Untuk Organisasi GENRETA agar lebih meningkatkan rasa persatuan 
dalam menjalangkan program kerja dan aktivitasnya serta menjaga 
lembaga agar tetap jaya. 
2. Untuk Pemerintah Desa Tanammawang agar lebih memperhatikan 
Organisasi Kepemudaan di Desa Tanammawang dan Memberikan fasilitas 
kepada Pemuda GENRETA dalam setiap kegiatannya 
3. Untuk Masyarakat Desa Tanammawang agar Selalu mendukung segala 
kegiatan dari pemuda GENRETA 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana Latar Belakang berdirinya Organisasi GENRETA.? 
2. Bagaimana Peran GENRETA dalam Proses Perpolitikan di Desa 
Tanammawang, dan sejauh mana keterlibatan GENRETA dalam proses 
perpolitikan di Desa Tanammawang.? 
3. Bagaimana relasi organisasi GENRETA dengan organisasi Pemerintahan.? 
4. Bagaimana eksistensi organisasi GENRETA di tengah-tengah masyarakat 
desa Tanammawang.? 
5. Sejauh mana yang telah dilakukan GENRETA selama di dirikan di Desa 
Tanammawang.? 
6. Bagaimana Konflik yang terjadi di GENRETA dan Bagaimana proses 
penyelesaiannya.? 
7. Bagaimana tanggapa anda mengenai kaum muda di desa Tanammawang.? 
Lampiran 2 Foto Wawancara Penelitian 
       
Foto wawancara bersama Akbar Misba           Foto wawancara bersama Sri Herawati S.Hi 
Ketua Umum GENRETA 
 
 
 
          
Foto wawancara bersama Hj. Andi Hastina Palenna        Foto wawancara dengan M. Ilyas S.Pd 
(Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum Desa 
Tanammawang) 
 
                                         
Foto wawancara bersama Hj. Johansah S.Sos            Foto wawancara bersama Paisal  
(Mantan Ketua Umum GENRETA) 
 
        
Foto wawancara bersama Sulaeman Ali S.Pdi  Foto wawancara bersama Bapak Lahaya  
(Kepala urusan Pemerintahan Desa Tanammawang) 
 
 
Lampiran 3 foto-foto kegiatan GENRETA 
         
Pelantikan dan Raker Pengurus Organisasi GENRETA Periode 2016-2017 
 
   
Penanaman pohon di Desa Tanammawang  
      
Isra Mi’raj tahun 2016 dan 2017 
 
 
 
   
Hari Lahir Desa Tanammawang tahun ‎2016 dan 2017 
 
    
GMSA (Gerakan Minggu Bersih dan Sehat) 
 
    
 
 
        
Lomba Bayi sehat, Rumah Sehat serta dusun Sehat 
 
   
Peringatan Hari Kartini 2016 
               
Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) dan Safari Ramadhan 
 
 
 
              
Pembuatan tempat Sampah Masyarakat untuk di Desa Tanammawang 
               
 
POT (Pekan Olahraga Tanammawang) 
 
  
 
 
Lampiran 4: AD/ART GENRETA 
 
ANGGARAN DASAR 
 GENERASI PENERUS DESA TANAMAWANG 
KEC. BONTORAMBA KAB. JENEPONTO 
2017-2018 
 
Mukaddimah 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia telah 
sampai pada tahap mewujudkan cita-cita kemerdekaan untuk membentuk 
manusia Indonesia seutuhnya melalui pendidikan. Pendidikan merupakan 
salah satu kebutuhan hidup manusia yang mempunyai peranan penting 
membentuk jiwa Pancasila seperti termaktub dalam Undang-undang Dasar 
1945. 
Pendidikan adalah sarana strategis untuk meningkatkan kualitas 
manusia. Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan berkarakter 
kuat. Pendidikan diperoleh dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 
Kaum pemuda merupakan sebuah ujung tongkat bagi Negara, karna 
maju tidak nya sebuah Negara tergantung pemuda hari ini. 
GENRETA sebagai salah satu wadah berkumpulnya kaum intelektual 
yang mengkaji dan menyatukan berbagai permasalahan kehidupan 
mahasiswa, pelajar dan masyarakat maka GENRETA merupakan organisasi 
yang bergerak dibidang pendidikan yang dapat melakukan sebuah pencerahan 
dan penyadaran berdasarkan norma dan tradisi. 
Hubungan antar pengetahuan dan perkumpulan sebagai wadah 
pembinaan dan pengembangan khasanah keilmuan, kemampuan dan 
peningkatan pendidikan yang lebih berprestasi baik dari pemuda, pelajar dan 
masyarakat tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Pemuda dan pelajar sebagai kaum pelanjut yang memiliki kesadaran 
diri untuk mengaplikasikan peran-peran sosialnya yang bersumber pada nilai-
nilai kebenaran, keadilan,  dan kejujuran pada setiap jiwa kepemudaan . 
Oleh karena itu, pola pembinaan dan pengembangan potensi pemuda, 
dan pelajar dengan tujuan mendukung seluruh tingkatan pelaksanaan 
 
 
kegiatan kepemudaan yang dilaksanakan didesa baik itu pembinaan secara 
pengkajian maupun jenjang pengkaderan penting untuk diorganisasikan 
dalam sebuah wadah yang mengacu kearah pengaktualisasian diri. 
Maka dari itu pentingnya organisasi yang berorientasi pada bidang 
kepemudaan harus lebih berperang penting dalam pembinaan dan 
pengembangan potensi pemuda, pelajar serta masyarakat 
Generasi Penerus Desa Tanamawang yang merupakan sebuah 
lembaga yang bergerak dalam bidang pengembangan kepemudaan dengan 
pola tersebut diharapkan mampu menjadi wadah bagi semua mahasiswa dan 
pelajar yang mempunyai bakat dan minat untuk mengembangkan khasanah 
pengetahuan dan keterampilan mereka baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas dengan mengacu pada aturan lembaga yang terjabarkan sebagai 
berikut:   
BAB I 
UMUM 
Pasal 1 
Nama 
Organisasi ini bernama Generasi Penerus Desa Tanamawang, disingkat 
GENRETA. 
Pasal 2 
Waktu 
Organisasi ini didirikan pada tanggal 7 Desember 2015 di Desa Tanamawang 
untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. 
Pasal 3 
Tempat 
Organisasi ini bersekretariat di Desa Tanamawang dusun Kawari  
Pasal 4 
Kedudukan 
Organisasi ini berkedudukan ditingkat Desa yang merupakan kelengkapan 
non struktural DesaTanamawang 
Pasal 5 
Azas 
Organisasi ini berdasarkan atas azas Pancasila. 
Pasal 6 
Tujuan 
Organisasi  bertujuan: 
Menjujung Tinggi Nilai–nilai kekeluargaan anatar pemudah, 
 
 
masyarakat dan pemerintah. 
Pasal 7 
Sifat 
Organisasi ini bersifat independen dalam melaksanakan tugas, fungsi, 
wewenang, tujuan dan tanggungjawabnya. 
Pasal 8 
Tugas 
Organisasi ini bertugas: 
1. Membina dan mengembangkan potensiGenerasi Penerus Desa 
Tanamawang 
2. Mengkoordinir seluruh kegiatan yang ada di lingkungan Desa 
tanamawang. 
3. Menjabarkan dan melaksanakan AD/ART. 
 Pasal 9 
Fungsi 
Organisasi ini berfungsi: 
1. Menerima, menampung, mengevaluasi dan menyalurkan seluruh 
aspirasi dan potensi, pemuda dan pelajar 
2. Menerima, membina dan mengembangkan kegiatan organisasi. 
Pasal 10 
Wewenang 
Organisasi ini berwenang: 
1. Memberikan kritik dan saran kepadaPerangkat desa dan pihak lain 
sepanjang tidak bertentangan dengan AD/ART 
2. Membuat keputusan dan kebijakan organisasi yang senantiasa 
mengacu pada AD/ART, demi kelancaran pelaksanaan organisasi. 
Pasal 11 
Tanggung Jawab 
Organisasi ini bertanggung jawab kepada seluruh Generasi Penerus Desa 
Tanamawang melalui forum mubes dan selanjutnya ditembuskan kepada 
kepala desa 
BAB II 
KEANGGOTAAN 
Pasal 12 
Anggota 
1. Anggota Organisasi ini terdiri atas: 
a. Anggota Penuh 
Anggota penuh adalah mahasiswa yang masih aktif dan telah 
mengikuti latihan dasar kepemimpinan dari awal sampai akhir yang 
dilaksanakan oleh Generasi Penerus Desa Tanamawang dan telah 
dinyatakan lulus sebagai anggota. 
 
 
b. Anggota Biasa  
Anggota biasa adalah orang-orang yang sedang tidak aktif (tidak lanjut 
pendididkan) 
c. Anggota Kehormatan 
Anggota kehormatan adalah mantan pengurus Generasi Penerus Desa 
Tanamawangyang pernah menjabat selama satu periode dan telah 
menyelesaikan studinya. 
d. Anggota Istimewa 
 Anggota istimewa adalah orang-orang yang mendirikan Generasi 
Penerus Desa Tanamawang 
2. Persyaratan menjadi anggota Generasi Penerus Desa Tanamawang akan 
diatur dalam Anggaran Rumah Tangga (ART). 
3. Keanggotaan berakhir karena: 
a. Mengundurkan diri 
b. Diberhentikan 
c. Meninggal dunia. 
 
BAB III 
KEPENGURUSAN 
Pasal 13 
1. KepengurusanGenerasi Penerus Desa Tanamawang terdiri dari, 
Pembina, Pendamping, dan pengurus. 
2. Pengurus Generasi Penerus Desa Tanamawang dibentuk oleh formatur 
Ketua Umum yang terpilih berdasarkan hasil musyawarah 
3. Pengurus terdiri dari Ketua Umum, Sekretaris Umum, Bendahara 
Umum, Ketua Bidang, Sekretaris Bidang, dan Anggota Bidang. 
4. Masa kerja kepengurusan Generasi Penerus Desa Tanamawang selama 
satu tahun periode kepengurusan. 
BAB IV 
FORUM ORGANISASI 
Pasal 14 
Generasi Penerus Desa Tanamawangmempunyai forum organisasi terdiri 
atas: 
1. mubes 
2. Rapat Kerja 
3. Rapat Koordinasi 
4. Rapat Pengurus 
5. Rapat Bidang 
6. Rapat Kepanitiaan 
7. Pleno 
8. Sidang istimewa 
9. Kongres Luar Biasa 
 
 
BAB V 
ATRIBUT ORGANISASI 
Pasal 15 
Atribut Generasi Penerus Desa Tanamawang meliputi Lambang, Stempel 
Pengurus, Bendera, Pakaian Dinas Harian (PDH), dan Pakaian Dinas 
Lapangan (PDL), yang diatur dan ditentukan pada Anggaran Rumah Tangga 
(ART) organisasi. 
BAB VI 
HARTA BENDA 
Pasal 16 
Harta benda Generasi Penerus Desa Tanamawang: 
1. Uang 
2. Perlengkapan dan peralatan 
3. Dokumentasi 
4. Atribut organisasi 
5. Kantor desa 
Pasal 17 
Pengelolaan Harta Benda 
1. Pengelolaan harta benda Generasi Penerus Desa Tanamawang dilakukan 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan organisasi. 
2. Pengesahan terhadap pertanggungjawaban pengelolaan harta benda 
dilakukan melalui forum-forum organisasi. 
 Pasal 18 
Sumber Keuangan 
Sumber keuangan generasi penerus desa tanamawang diperoleh dari: 
1. Perangkat desa  
2. Sumbangan-sumbangan yang bersifat tidak mengikat. 
3. Usaha-usaha lain yang halal. 
BAB VII 
ANGGARAN RUMAH TANGGA 
Pasal 19 
1. Segala sesuatu yang belum diatur dalam Anggaran Dasar (AD), akan 
diatur dan dijabarkan lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga 
(ART) dan isi serta pengesahannya melalui persetujuan mubes. 
2. Peraturan-peraturan dan ketentuan dalam Anggaran Rumah Tangga 
(ART) tidak boleh bertentangan dengan peraturan dan atau ketentuan 
yang tercantum dalam Anggaran Dasar (AD). 
BAB VIII 
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH 
TANGGA 
Pasal 20 
Amandemen pasal-pasal dan ayat-ayat dalam Anggaran Dasar (AD) dan 
 
 
Anggaran Rumah Tangga (ART) dilakukan melalui Kongres atau Kongres 
Luar Biasa. 
BAB IX 
PENUTUPAN 
Pasal 21 
1. Segala peraturan dan ketentuan yang bertentangan dengan Anggaran 
Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) dinyatakan tidak 
berlaku. 
2. Hal-hal yang tidak atau belum diatur dalam Anggaran Dasar (AD), akan 
diatur kemudian. 
 
ANGGARAN RUMAH TANGGA  
 GENERASI PENERUS DESA TANAMMAWANG 
PERIODE 2017-2018 
 
BAB I 
UMUM 
Pasal 1 
Dasar 
Anggaran Rumah Tangga (ART) ini disusun berdasarkan kekuasaan tertinggi 
pada musyawarah beasar dan ketentuan Anggaran Dasar (AD) Generasi 
Penerus Desa Tanamawang BAB VII pasal 19. 
 
BAB II 
KEANGGOTAAN 
Pasal 2 
Hak dan Kewajiban Anggota 
1. Anggota Penuh 
a. Hak 
1. Mempunyai hak bicara dan hak suara. 
2. Berhak memberikan kritik dan saran serta  pendapat baik secara 
lisan maupun tertulis kepada pengurus GENRETA 
3. Berhak untuk melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh genreta 
4. Berhak untuk menggunakan seluruh fasilitas yang ada di 
GENRETA dengan sepengetahuan pengurus yang berwenang. 
b. Kewajiban 
1. Menjaga nama baik organisasi. 
2. Mematuhi AD/ART serta aturan yang ditetapkan oleh pengurus 
GENRETA 
2. Anggota Biasa  
a. Hak 
1. Mempunyai hak bicara 
2. Berhak memberikan kritik dan saran serta  pendapat baik secara 
 
 
lisan maupun tertulis kepada pengurus GENRETA 
 
3. Berhak untuk melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh GENRETA. 
4. Berhak untuk menggunakan seluruh fasilitas yang ada di 
GENRETAdengan sepengetahuan pengurus yang berwenang. 
b. Kewajiban 
1. Menjaga nama baik genreta. 
2. Bersedia dan ikut aktif  untuk melibatkan diri pada setiap kegiatan 
yang dilaksanakan GENRETA 
3. Anggota Kehormatan 
a. Hak 
1. Mempunyai hak bicara 
2. Berhak memberikan kritik dan saran serta  pendapat baik secara 
lisan maupun tertulis kepada pengurus GENRETA 
3. Berhak untuk melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh genreta 
4. Berhak untuk menggunakan seluruh fasilitas yang ada di 
GENRETA dengan sepengetahuan pengurus yang berwenang. 
b. Kewajiban 
1. Menjaga nama baik GENRETA 
2. Bersedia dan ikut aktif  untuk melibatkan diri pada setiap kegiatan 
yang dilaksanakan GENRETA 
4. Anggota Istimewa 
a. Hak 
1. Mempunyai hak bicara 
2. Berhak memberikan kritik dan saran serta  pendapat baik secara 
lisan maupun tertulis kepada pengurus GENRETA 
3. Berhak untuk melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh GENRETA. 
4. Berhak untuk menggunakan seluruh fasilitas yang ada di 
GENRETA dengan sepengetahuan pengurus yang berwenang. 
b. Kewajiban 
1. Menjaga nama baik GENRETA. 
2. Bersedia dan ikut aktif  untuk melibatkan diri pada setiap kegiatan 
yang dilaksanakan GENRETA 
Pasal 3 
Syarat Anggota 
a. Anggota Penuh 
Anggota penuh adalah mahasiswa yang masih aktif dan telah 
mengikuti latihan dasar kepemimpinan dari awal sampai akhir yang 
dilaksanakan oleh Generasi Penerus Desa Tanamawang dan telah 
dinyatakan lulus sebagai anggota. 
b. Anggota Biasa  
Anggota biasa adalah orang-orang yang sedang tidak aktif (tidak lanjut 
 
 
pendididkan) 
c. Anggota Kehormatan 
Anggota kehormatan adalah mantan pengurus generasi penerus desa 
tanamawang yang pernah menjabat selama satu periode dan telah 
menyelesaikan studinya. 
d. Anggota Istimewa 
 Anggota istimewa adalah orang-orang yang mendirikan Generasi 
Penerus Desa Tanamawang. 
Pasal 4 
Tata Cara Penerimaan Anggota 
. Ketentuan dan tata cara penerimaan anggota penuh dilaksanakan oleh 
pengurus sesuai dengan format pengkaderan. 
 
Pasal 5 
Keanggotaan berakhir  
Keanggotaan berakhir karena : 
1. Mengundurkan diri  
Mengundurkan diri dianggap sah apabila mengajukan surat pengunduran 
diri secara tertulis   
2. Diberhentikan 
Diberhentikan karena telah melakukan pencemaran nama baik dan   
3. Meninggal dunia 
4. Poin 1 dan 2 dinyatakan sah apabila dilaksanakan jika melalui sidang 
istimewa.  
 
BAB III 
KEPENGURUSAN 
Pasal 6 
Penasehat 
Penesehat Generasi Penerus Desa Tanamawang adalah bapak kepala desa 
tanamawang 
Pasal 7 
Pembina 
Pembina Generasi Penerus Desa Tanamawang adalah orang-orang yang 
berkompeten dalam bidang pendididkan serta menpunyai wawasan yang luas 
dan dipilih oleh formatur Ketua Umum. 
 
Pasal 8 
 Pendamping 
Pendamping adalah Generasi Penerus Desa Tanamawang yang pernah 
menjabat sebagai pengurus generasi penerus desa tanamawang dan dipilih 
oleh formatur Ketua Umum 
 
Pasal 9 
Pengurus  
 
 
1. Syarat menjadi pengurus terdiri dari: 
a. Anggota penuh GENRETA yang Bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b. Mempunyai loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap organisasi. 
c. Mempunyai integritas kepribadian, jiwa kepemimpinan, dapat 
bekerja sama. 
d. Mempunyai komitmen, loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap 
organisasi. 
e. Bersedia untuk tidak menyelesaikan studi selama menjadi pengurus. 
2. Hak pengurus 
a. Mempunyai hak bicara dan hak suara. 
b. Berhak menggunakan fasilitas GENRETAsesuai dengan peraturan 
yang belaku di GENRETA 
c. Berhak melakukan pembelaan di depan forum organisasi. 
3. Kewajiban pengurus 
a. Berkewajiban mematuhi dan melaksanakan seluruh keputusan mubes 
GENRETA  Menjaga nama baik organisasi 
b. Berpartisipasi aktif selama kepengurusan 
c. Berkewajiban untuk ikut serta dalam kegiatan GENRETA 
d. Berkewajiban mematuhi aturan tambahan yang ditetapkan oleh 
pengurus GENRETA 
e. Berkewajiban untuk menjaga fasilitas GENRETA 
4. Pengurus dapat kehilangan kepengurusannya bila: 
a. Mengundurkan diri secara tertulis 
b. Diberhentikan karena mencemarkan nama baik organisasi 
c. Menyelesaikan studi 
d. Meninggal dunia 
e. Apabila poin a,b dan c dianggap sah jika melalui sidang istimewa  
 
Pasal 10 
Periode Kepengurusan 
1. Masa kepengrusan terhitung setelah dilantik pengurus 
2. Masa kepengurusan GENRETAselama satu tahun periode kepengurusan 
 
 BAB IV 
MEKANISME KEPENGURUSAN 
Pasal 11 
Ketua Umum 
a. Status 
Ketua Umum berstatus penerima mandat pada mubesGENRETA 
b. Kedudukan 
1. Berkedudukan sebagai pelaksana harian tertinggi GENRETA. 
2. Apabila Ketua Umum berhalangan tidak tetap, maka pelaksana tugas 
Ketua Umum adalah Ketua Bidang yang telah diberi mandat, sampai 
Ketua Umum berada di tempat. 
3. Apabila ketua umum berhalangan tetap maka untuk mengganti ketua 
 
 
umum yang baru dipilih melalui musyawarah luar biasa yang 
diketahui oleh anggota, pendamping, pembina, dan penesehat. 
c. Fungsi 
Ketua Umum berfungsi sebagai perencana, pengkoordinir, penggerak, dan 
pengawas harian kegiatan organisasi. 
d.  Tugas 
1. Melaksanakan keputusan mubesGENRETA. 
2. Mempertanggungjawabkan kegiatannya selama kepengurusan pada 
Pleno dan  mubes GENRETA 
3. Membangun jaringan kemitraan dengan pihak luar. 
e.  Wewenang 
1. Berwenang melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan harian 
organisasi genreta 
2. Berwewenang memberikan keputusan secara prerogatif. 
3. Berwenang mengambil keputusan secara prerogatif 
 
Pasal 12 
Sekretaris Umum 
a. Status 
Berstatus dibawa ketua umum sebagai penanggungjawab organisasi 
dibidang administrasi dan kesekretariatan. 
b.Kedudukan 
1. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di bidang 
administrasi organisasi dan bukan sebagai pengurus inti organisasi 
lain. 
2. Apabila sekretaris umum  berhalangan tetap,maka pengurus memilih 
sidang istimewa. 
3. Apabila Sekretaris Umum tidak ada ditempat maka tugas Sekretaris 
Umum diberikan kepada Sekretaris Bidang yang dimandatkan. 
c. Fungsi 
Sekretaris Umum berfungsi sebagai pelaksana dan pengawas administrasi 
organisasi dan kesekretariatan GENRETA 
d. Tugas  
1. Menyelesaikan dan memeriksa administrasi organisasi 
2. Menjalankan amanat organisasi 
3. Menjaga rahasia organisasi 
4. Menjaga kelengkapan organisasi 
5. Mempertanggungjawabkan kegiatannya dalam setiap pleno dan mubes 
selama satu periode kepengururusan. 
e. Wewenang 
1. Berwenang merencanakan, mengelola dan mengembangkan kegiatan 
organisasi terutama di bidangnya. 
2. Berwenang mengetahui kegiatan yang dilakukan organisasi.  
 
Pasal 13 
Bendahara Umum 
 
 
a. Status 
Berstatus dibawa ketua umum sebagai penanggungjawab organisasi di 
bidang keuangan. 
b. Kedudukan 
1. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi dibidang keuangan 
dan bukan sebagai pengurus inti organisasi lain. 
2. Apabila bendahara umum tidak ditempat maka tugas bendahara 
umum diberikan kepada anggota bidang yang dimandatkan 
c. Fungsi 
Bendahara Umum berfungsi untuk merencanakan, mengelola dan 
mengawas keuangan organisasi GENRETA 
d. Tugas 
1. Melaksanakan dan memeriksa keuangan organisasi. 
2. Menjalankan amanat organisasi. 
3. Menyelesaikan pembukuan keuangan dan mempertanggungjawabkan 
kepada ketua umum. 
4. Mempertanggungjawabkan kegiatannya dalam setiap pleno dan mubes 
selama satu periode kepengururusan 
e. Wewenang 
1. Berwenang membuat kebijakan tentang administrasi keuangan 
organisasi 
2. Berwenang mengetahui keadaan keuangan organisasi yang 
dilaksanakan. 
 
Pasal 14 
Ketua-ketua Bidang     
Ketua-ketua bidang terdiri dari: Ketua Bidang 1 Pendidikan dan Pelatihan 
Olahraga. Ketua Bidang II Pengembangan Bakat dan Minat 
Olahraga,sedangkan Ketua Bidang III Hubungan Masyarakat. 
a. Status 
Ketua bidang berstatus di bawah Ketua Umum dan bertanggungjawab 
dibidang masing-masing. 
b. Kedudukan 
1. Ketua Bidang berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi 
dibidang masing-masingdan bukan sebagai pengurus inti di organisasi 
lain. 
2. Apabila Ketua Bidang berhalangan tidak tetap, maka tugas Ketua 
Bidang diberikan kepada anggota bidang yang dimandatir. 
c. Fungsi 
Ketua bidang berfungsi sebagai pelaksana dan pengawas organisasi 
dibidang masing-masing. 
d. Tugas  
1. Melaksanakan putusan  mubes GENRETA 
2. Menjelaskan, menjabarkan Garis-Garis Besar Program Kerja (GBPK) 
organisasi sesuai dengan bidangnya. 
3. Mengadakan konsolidasi pengurus terutama dibidangnya. 
 
 
4. Mempertanggungjawabkan kegiatannya dalam setiap pleno dan mubes 
selama satu periode kepengurusan 
e. Wewenang 
1. Berwenang mengusahakan kegiatan organisasi sesuai dengan 
bidangnya. 
2. Berwenang melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan organisasi sesuai 
dengan bidangnya. 
Pasal 15 
Sekretaris Bidang 
a. Status 
Berstatus dibawah ketua bidang sebagai pelaksana harian administrasi 
organisasi di bidang masing-masing 
b. Kedudukan 
1. Berkedudukan sebagai pelaksana harian administrasi organisasi di 
bidang masing-masing. 
2. Apabila sekretaris bidang tidak berada di tempat maka tugas sekretaris 
bidang diberikan kepada anggota bidang yang dimandatkan. 
c. Fungsi 
Sekretaris bidang berfungsi sebagai pelaksana dan pengawas administrasi 
organisasi di bidang masing-masing. 
d. Tugas  
1. Menyelesaikan dan memeriksa administrasi organisasi 
2. Menjalankan amanat organisasi 
3. Menyelesaikan dan mempertanggungjawabkan kepada ketua bidang 
4. Menjaga rahasia organisasi 
5. Menjaga kelengkapan organisasi 
e. Wewenang 
1. Berwenang merencanakan, mengelola dan mengembangkan kegiatan 
sesuai dengan bidangnya. 
2. Berwenang mengetahui kegiatan yang dilakukan organisasi terutama 
di bidang masing-masing. 
 
Pasal 16 
Anggota Bidang 
a. Status 
Berstatus di bawah ketua bidang masing-masing 
b. Kedudukan 
Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di bidangnya masing-
masing 
c. Fungsi 
Berfungsi sebagai pelaksana harian organisasi di bidang masing-masing 
d. Tugas  
1. Menyelesaikan dan mempertanggung jawabkan kepada ketua bidang 
masing-masing. 
2. Menjalankan amanat di bidang masing-masing. 
3. Menjaga rahasia organisasi. 
 
 
4. Menjaga kelengkapan organisasi. 
e. Wewenang 
1. Berwenang mengusahakan menjalankan kegiatan organisasi sesuai 
dengan bidangnya. 
2. Berwenang melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan organisasi sesuai 
dengan bidangnya. 
BAB VI 
FORUM-FORUM ORGANISASI 
Pasal 17 
Forum-Forum Organisasi 
 
1. Musyawarah Besar adalah forum tertinggi Organisasi 
2. Pelaksanaan Musyawarah Besar 
a. Musyawarah Besar diadakan pada akhir masa periode GENRETA 
b. Musyawarah Besar dianggap sah apabila dihadiri sekurang-
kurangnya 2/3 dari pengurus dan anggota penuh. Hal ini ditandai 
dengan pernyataan quorum oleh pimpinan sidang sebelum acara 
Musyawarah Besar dimulai. 
c. Peserta Musyawarah Besar terdiri dari pengurus dan anggota penuh 
GENRETA serta para undangan dan simpatisan. 
d. Apabila butir kedua tidak dipenuhi maka Musyawarah Besarakan 
ditunda selama 2x15 menit 
e. Apabila butir ke 4 tidak dipenuhi maka Musyawarah Besar akan 
tetap dilaksanakan meskipun dihadiri sekurang-kurangnya 2/3  dari 
jumlah peserta Musyawarah Besar GENRETA 
3. Pimpinan Musyawarah Besar 
a. Yang berhak mengendalikan/memimpin jalannya Musyawarah 
Besar GENRETA. ialah steering committee dan presidium sidang 
b. Steering committe dipilih dari aktifis mahasiswa/anggota 
kehormatan dan merupakan kader genreta.yang dianggap memenuhi 
syarat. 
c. Steering commitee diusulkan oleh pengurus GENRETA 
d. Presidium sidang diusulkan oleh peserta Musyawarah Besar 
GENRETA 
4. Musyawarah Besar genreta bertujuan untuk  
a. Mendengarkan, mengevaluasi dan mengesahkan laporan 
pertanggungjawaban dan memberhentikan pengurus genreta periode 
yang berlalu. 
b. Merevisi dan menetapkan AD/ART kerja organisasi GENRETA. 
c. Merumuskan dan menetapakan Garis- Garis Besar Program Kerja 
(GBPK) untuk satu periode kedepan. 
d. Merumuskan rekomendasi tentang hal-hal yang mendesak. 
e. Memilih formatur Ketua Umum GENRETA 
Pasal 18 
Rapat Kerja 
1. Dilaksanakan oleh pengurus GENRETA setelah pelaksanaan 
 
 
Musyawarah Besar guna merumuskan program kerja dengan merujuk 
pada GBPK dan Rekomendasi hasil kongres. 
2. Rapat kerja dihadiri oleh pengurus dan anggota penuhGENRETA serta 
para undangan. 
Pasal 19 
Rapat koordinasi 
1. Rapat koordinasi merupakan musyawarah yang dilaksanakan oleh 
GENRETA dalam upaya melakukan koordinasi dan konsultasi  
2. Rapat koordinasi dihadiri oleh pengurus dan anggota GENRETA serta 
undangan bila dianggap perlu. 
3. Rapat koordinasi berwenang mengambil keputusan menyangkut 
pelaksanaan Program Kerja GENRETA 
4. Rapat koordinasi dipimpin oleh sekretaris Umum GENRETA. 
Pasal 20 
Rapat Pengurus 
1. Rapat pengurus merupakan rapat khusus pengurus untuk mengevaluasi 
kinerja kepengurusan. 
2. Rapat pengurus dipimpin oleh Sekertaris Umum GENRETA 
3. Rapat pengurus dihadiri oleh pengurus GENRETA. 
Pasal 21 
Rapat Bidang 
1. Rapat bidang adalah rapat yang dilaksanakan oleh bidang-bidang. 
2. Rapat bidang boleh dihadiri oleh ketua umum. 
 
Pasal 22 
Rapat Kepanitian 
Rapat kepanitiaan adalah rapat yang dilaksanakan oleh kepanitian yang 
dihadiri oleh pengurus dan boleh dihadiri oleh anggota GENRETA 
Pasal 23 
Pleno 
1. Sidang pleno dilaksanakan oleh pengurus GENRETA setiap pertengahan 
kepengurusan 
2. Sidang pleno dihadiri oleh pengurus dan anggota penuh GENRETA serta 
peninjau. 
3. Sidang pleno berfungsi untuk mengevaluasi pelaksanaan program kerja 
genretasetiap pertengahan kepengurusan. 
4. Sidang pleno dipimpin oleh satu orang yang ditunjuk sebagai presidium 
sidang. 
5. steering commitee yaitu dipilih dari aktifis mahasiswa/dewan 
kehormatan dan merupakan kader ukm olahraga unm yang dianggap 
memenuhi syarat 
6. presidium sidang diusulkan oleh peserta pleno GENRETA 
 
 Pasal 24 
Sidang Istimewa 
Sidang istimewa bertujuan melakukan pembelaan terhadap pengurus 
 
 
GENRETA yang dianggap mencemarkan nama baik atau mengganggu 
mekanisme kerja organisasi. 
1. Sidang istimewa hanya dapat dilaksanakan apabila dikehendaki 
sekurang-kurangnya 2/3 dari anggota dan pengurus GENRETA 
2. Sidang istimewa dinyatakan sah apabila dihadiri oleh sekurang-
kurangnya 2/3 dari anggota dan pengurus GENRETA 
3. Apabila dalam tenggang waktu 2x15 menit, lewat dari waktu yang telah 
ditentukan anggota yang hadir masih kurang dari 2/3 anggota maka 
sidang istimewa dianggap sah. 
4. Apabila situasi sangat mendesak untuk diadakan Sidang Istimewa, maka 
Sidang Istimewa dapat segera dilaksanakan meskipun kurang dari 2/3 
pengurus. 
5. Sidang Istimewa bertujuan memutuskan segala sesuatu yang dianggap 
mendesak dan menjadi kebutuhan organisasi seperti reshuffel pengurus 
dan lain-lain yang berkenaan dengan itu. 
6. Sidang istimewa dipimpin oleh pendamping GENRETA 
7. Hasil sidang istimewa ditembuskan kepada pendamping dan seluruh 
anggota 
 
Pasal 25 
Musyawarah Luar Biasa 
1. Musyawarah Luar Biasa dalam musyawarah yang dilaksanakan karena 
sesuatu hal yang mendesak dan berkekuatan hukum sama dengan 
musyawarah 
2. Musyawarah Luar Biasa hanya dapat dilaksanakan apabila dikehendaki 
oleh sekurang-kurangnya 2/3 anggota penuh dan pengurus GENRETA. 
3. Musyawarah Luar Biasa dinyatakan sah apabila dihadiri sekurang-
kurangnya 2/3 dari anggota penuh dan pengurus GENRETA 
4. Apabila dalam tenggang waktu 2x15 menit lewat dari waktu yang 
ditentukan, anggota yang hadir masih kurang dari 2/3 anggota maka 
musyawarah Luar Biasa dianggap sah. 
 
BAB VII 
ATRIBUT 
Pasal 26 
Struktur Organisasi 
Bagan struktur organisasi GENRETA.terlampir 
 
Pasal 27 
Lambang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pasal 28 
Stempel pengurus 
 
Pasal 29 
Stempel Pembina 
 
Pasal 30 
Stempel Kegiatan 
 
Pasal 31 
Bendera Organisasi 
 
Pasal 32 
ID Card 
Id card terdiri dari : 
a. Kartu tanda Anggota (KTA) terlampir, kartu identitas keanggotaan 
b. Kartu tanda pengurus (KTP) terlampir, atribut yang melambangkan 
identitas kepengurusan  
 
Pasal 33 
Pakaian Dinas Harian (PDH) 
Pakaian Dinas Harian (PDH) adalah pakaian yang digunakan oleh pengurus 
dalam menjalankan roda organisasi dalam setiap kegiatan dinas.(Gambar 
terlampir putra dan putri). 
 
 
 
Pasal 34 
Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 
1. Pakaian Dinas Lapangan adalah pakaian yang digunakan oleh genreta. 
pada setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh GENRETA.. 
2. Pakaian Dinal Lapangan berwarna dasar biru. (Desain terlampir). 
 
BAB VIII 
PERGANTIAN ANTAR PENGURUS 
Pasal 35 
Mutasi 
Mutasi dilakukan apabila pengurus inti tidak menjalankan tugas dan fungsi 
sebagaimana mestinya. 
 
Pasal 36 
Reshuffle 
Reshuffle Adalah mengeluarkan pengurus dari kepengurusan genreta. kecuali 
ketua umum.  
 
 
reshuflle dilaksanakan apabila: Pengurus tidak aktif sebagai mahasiswa di dan 
tidak menjalankan tugas, fungsi dan kewajiban sebagai pengurus GENRETA 
  
BAB IX 
PERALIHAN JABATAN PENGURUS INTI 
Pasal 37 
Penanggungjawab Sementara 
1. Peralihan jabatan pengurus inti sebagai PJS dilakukan apabila pengurus 
inti berhalangan tidak tetap dan disetujui oleh 2/3 dari jumlah pengurus 
2. Pjs dilakukan apabila pengurus inti berhalangan tidak tetap dalam kurun 
waktu 2-7 hari dan jika melebihi 7 hari maka wajib memperbaharui surat 
mandat dalam kurun waktu setiap seminggu. Kecuali ada hal yang 
mendesak 
3. Pjs akan mengembalikan jabatan kepada pengurus inti yang memandati 
telah berada di tempat. 
 
BAB X 
ADMINISTRASI KESEKRETARIATAN 
Pasal 38 
Persuratan 
1. Klasifikasi persuratan genretaadalah sebagai berikut: 
a. Surat keluar intern anggota genretadengan kode A 
b. Surat keluar intern kampus dengan kode B 
c. Surat keluar intern kampus (peminjaman alat) dengan kode B1 
d. Surat keluar ekstern kampus dengan kode C  
e. Surat mandat dan keputusan dengan kode A1 
f. Surat tugas dan rekomendasi dengan kode A2 
2. Pedoman persuratan diatur pada juknis 
 
BAB XI 
PERBENDAHARAAN 
Pasal 39 
Bendahara umum 
1. Semua dana yang dikeluarkan Bendahara Umum harus sepengetahuan 
Ketua Umum. 
2. Semua penerimaan kas (uang tunai, cek dan surat-surat berharga lain) 
harus segera dibukukan. 
3. Pengeluaran; semua pengeluaran harus ditandai dengan tanda bukti. 
 
BAB XII 
KEAKTIFAN PENGURUS 
Pasal 40 
1. Pengurus yang tidak aktif adalah pengurus yang tidak mengikuti rapat 
pengurus sebanyak 3 kali tanpa keterangan. 
2. Tidak mengikuti kegiatan organisasi program kerja (rapat kepanitiaan) 
yang telah ditetapkan sebanyak 3 kali kehadiran. 
 
 
 
BAB XIII 
PEMBERHENTIAN DAN HUKUMAN 
Pasal 41 
Pemberhentian 
1. Pemberhentian anggota dapat dilakukan karena: 
a. Mengundurkan diri, yang harus diajukan secara tertulis kepada 
pengurus genreta yang bersangkutan sekurang-kurangnya 2 minggu 
sebelum pengunduran diri berlaku efektif dan disertai dengan alasan 
yang jelas. 
b. Melanggar AD/RT,keputusan-keputusan pengurus yang berlaku atau 
melakukan perbuatan dan menunjukkan sifat yang berakibat 
merugikan pertautan dan kesatuan serta nama baik organisasi. 
2. Pemberhentian pengurus dilakukan melalui Sidang Istimewa. 
 
 
Pasal 42 
Hukuman 
1. Sanksi adalah hukuman atas pelanggaran yang dilakukan oleh pengurus 
dan anggota genreta terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan 
organisasi yang berlaku. 
 Sanksi genretayang terdiri dari: 
a. Peringatan atau teguran yaitu sanksi yang dapat berupa tertulis 
atau lisan ditujukan kepada anggota genretayang kesalahan atau 
melanggar ketentuan-ketentuan organisasi yang berlaku atau 
kesalahan yang bersifat ringan. 
b. Apabila teguran itu tidak diindahkan maka yang bersangkutan 
akan diberikan teguran secara tertulis 
c. Dan apabila yang bersangkutan melakukan hal yang serupa 
maka yang bersangkutan akan dicabut hak keanggotaannya. 
 
2. Kriteria suatu kesalahan akan diatur atau ditentukan dalam ketetapan 
tersendiri melalui keputusan kepengurusan. 
3. Sanksi dianggap sah melalui forum kepengurusan. 
 
BAB XIV 
PERATURAN PERALIHAN 
Pasal 43 
ART Organisasiini disahkan melalui mubes dan hanya akan dapat ditinjau 
kembali setelah periode pengurusan berahir atau melalui mubes luarbiasa 
untuk dilaksanakan. 
 
BAB XV 
Penutup 
Pasal 44 
ART ini akan ditinjau kembali bila terdapat kekeliruan didalamnya. 
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